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ABSTRAK

Saiful Anwar, NIM. D51207262, 2012. Pengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap
Keaktifan Belajar Santri Kalong Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya. Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Penelitian yang berjudul Pengaruh perhatian orang tua terhadap keaktifan
belajar siswa madrasah diniyah Darul hijroh surabaya ini bertujuan untuk mengetahui
perhatian orang tua siswa yang tidak menetap (santri kalong) di Madrasah Diniyah
Darul Hijroh Surabaya, Untuk mengetahui keaktifan belajar santri kalong di
Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya, Untuk membuktikan adanya pengaruh
perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar santri kalong di Madrasah Diniyah
Darul Hijroh Surabaya.

Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kuantitatif. Populasi penelitian
adalah semua siswa yang tidak menetap di Pondok Pesantren Islam Miftachussunnah
Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya, yaitu 60 anak, dikarenakan jumlah
populasi kurang dari 100 maka peneliti mengambil seluruh populasi untuk menjadi
sampel jadi penelitian ini termasuk penelitian populasi. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan lembar angket. Analisis data lembar angket menggunakan

analisa prosentase menggunakan uji “r” product moment,

Setelah penelitian ini dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 1). Hasil
penelitian Perhatian orang tua Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya
dikategorikan sangat baik, hal ini dapat di lihat dari hasil prosentase yang diperoleh
sebesar 59%. 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan belajar santri kalong
sangat baik, hal ini terbukti dari hasil angket penelitian menunjukkan prosentase
sebesar 57% dan 3). Dari hasil indeks korelasi “r” product moment yang telah
diperoleh sebesar 0.914, hal ini menunjukkan bahwa indeks korelasi “r product
moment lebih besar daripada taraf signifikansi 5% (0,273) maupun pada taraf
signifikansi 1% (0,354). Artinya, Ada pengaruh Perhatian Orangtua Terhadap
Keaktifan Belajar Santri Kalong Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah orang yang secara terus menerus atau sering tinggal
bersama si anak, seperti ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki dan saudara
perempuan dan bahkan pembantu rumah tangga. Diantara mereka, ayah dan ibu
disebabkan mempunyai tanggung jawab menjaga dan memelihara si anak dan
menyebabkan si anak lahir di dunia, mempunyai peranan yang penting dan
kewajiban yang bagi pendidikan si anak. Menjadi ayah dan ibu tidak sekedar
hanya melahirkan anak akan tetapi membesarkan serta mendidiknya.

Rasululloh SAW bersabda: “Semua kamu adalah pemimpin, dan setiap
pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban atas orang yang dipimpin dan
pertanggung jawaban rakyatnya. Seorang laki laki adalah pemimpin dan
penanggung jawab keluarganya.Dan seorang wanita adalah pemimpin dan
penanggung jawab rumah, anak dan suaminya.”

Imam Ali bin Abi Tholib berkata: “hak ayah atas anaknya adalah
memberinya nama yang baik, mendidiknya dengan baik dan mengajarkan Al-

qur’an kepadanya’™.

*Bhukhori, Shohih Bukhori, (Beirut: Dar Al Fikr Al Araby), h. 234
Ibrahim Amiri Nasehat Nabi (Jakarta: Balai Pustaka, 2006).h. 109



Suatu keluarga di awali dari sepasang suami istri, kemudian lahir anak-
anak mereka, itulah keluarga inti tempat berinteraksi yang pertama kali bagi
setiap anak. Disitulah berkembangnya individu dan disini pula tahap-tahap awal
proses pembentukan kepribadian anak melalui internalisasi nilai-nilai yang
terpantul dari emosi, minat, sikap, dan perilaku orang tuanya ketenangan
kedamaian dan keharmonisan keluarga sangat menentukan terciptanya situasi
yang kondusif bagi pendidikan anak-anak’.

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.

Pendidikan adalah masalah yang terpenting di dunia dan pendidikan itu
sendiri dimulai sejak anak dilahirkan dan berakhir setelah ia meninggal dunia.

Orang tua merupakan pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anak
mereka, karena dari mereka anak-anak mula-mula menerima pendidikan, dengan
demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.

Pada umumnya pendidikan dalam rumah itu bukan berpangkal tolak dari
keadaan dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena
secara kodrati suasana dan strukturalnya memberikan kemungkinan alami
membangun situasi pendidikan. Situasi itu memberikan kemungkinan alami

membangun situasi pendidikan®.

* Achmadi, Psikologi Umum, (Jakarta :Renika Cipta 1992)h. 92
* Wayan Archana, Z/mu Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Angkasa, 1996), h 6



Orang tua harus memperhatikan pendidikan anaknya, karena pendidikan
mempunyai kedudukan yang tinggi dalam membina dan membangun
kepribadian anak, oleh karena itu diperlukan kerjasama antara orang tua dan
pendidik dalam membentik kepribadian anak yang sesuai dengan tuntunan
agama.

Maka jelaslah peranan perhatian orang tua sangat mendukung di dalam
membentuk pendidikan yang bermoral dan berakhlaq dalam kehidupan
kepribadian anak.

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Hal ini telah jelas dipertegas oleh Sutjipto Wirowijdo dengan
pertanyaan yang menyatakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang
pertama dan utama, keluarga sehat besar artinya dalam pendidikan dalam skala
kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu
pendidikan Bangsa, Negara, dan Dunia. Melihat pertanyaan di atas dapatlah
dipahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalam pendidikan anak,
Adapun cara orang tua mendidik anak akan berpengaruh terhadap belajarnya.

Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya misalnya
mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sama
sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam
belajar, tidak mengatur waktunya belajar, tidak menyediakan atau melengkapi
alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah anak itu belajar atau tidak, dan

tidak mau tahu kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh anaknya, dapat



menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya, serta dapat mempengaruhi
terhadap semangat belajar anak tersebut. Dan tidak kemungkinan yang biasa
dirasakan anak tersebut hanyalah kesukaran-kesukaran yang mana dapat
menghambat anak itu sendiri dalam menyerap pelajaran yang dise;mpaikan oleh
pendidik kepadanya sehingga semakin tertinggal dengan teman-temannya di
dalam kelas ataupun di lvar kelas, sehingga yang terdapat hanyalah kemalasan
dalam belajar dan dapat mempengaruhi prestasi anak tersebut.Hal ini dapat
terjadi pada anak-anak yang kurang perhatian dari orang tua.’

Dalam hadits Nabi pernah diterangkan yang artinya sebagai berikut:
“Setiap anak yang dilahirkan itu dalam keadaan fithrah (kecenderungan untuk
percaya kepada Alloh), maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak
tersebut beragama Yahudi, Majusi, Nasroni. (H. R. Muslim).®

Dari hadits di atas jelaslah bahwa pada dasarnya anak itu sudah membawa
kefitrahan dalam beragama, sedangkan perubahan-perubahan yang terjadi di
akhir kelak adalah hasil dari pendidikan yang telah diberikan atau di terapkan
orang tuanya itu sendiri.

Pendidikan dalam keluarga sangat menentukan dan mendasari bagi
pendidikan selanjutnya, sebagaimana telah dijelaskan oleh Ngalim Purwanto:
Mendidik anak-anak itu sekolah merupakan kelanjutan pendidikan anak-anak

yang dilakukan orang tua di dalam rumah. Berhasil tidaknya pendidikan tersebut

Slamcto Belajar dan factor - factor yang mempengaruhinya, (Jakarta :Rineka Cipta, 1995)h. 61
®Imam Nawawi, Himpunan hadits Shahih Muslim, (Surabaya: Al-Tkhlas, 1987), h. 199



bergantung dalam keluarga, sebab pendidikan keluarga adalah fundament atau
dasar pendidikan selanjutnya.’

Keberhasilan pendidikan yang dijalani seorang anak, menurut Psikolog,
Bibiana Dyah Cahyani, tidak terlepas dari peran orang tua.Orang tua memiliki
peranan yang penting dalam menentukan dan mengarahkan sekolah yang tepat
buat anaknya. Tapi bukan suatu hal yang bijak jika pendidikan sepenuhnya
diserahkan hanya pada pihak sekolah saja “Sebagus apapun kualitas tempat anak
menuntut ilmu secara formal, orang tua tetap memiliki andil yang besar apakah
pendidikan yang dijalaninya berhasil atau tidak.

Melihat kondisi anak yang masih labil, pada dasarnya anak sering
mengalami kebingungan dalam memilih sekolah yang tepat. Hal ini disebabkan
anak belum mampu mempertimbangkan pendidikan model apa yang terbaik buat
dirinya, maka orang tua berkewajiban mencarikan pendidikan yang terbaik buat
anak-anaknya. Pendidikan yang baik tentunya sesuai dengan karakteristik anak.
“Masing-masing anak mempunyai kebutuhan berbeda untuk model
pendidikannya, sesuai dengan kemampuan anak sesuai dan juga kemauan anak,
dalam hal ini bukan berarti orang tua boleh memaksakan kehendaknya, tapi lebih
pada memberi pengertian pada si anak sekolah apa yang cocok buat dirinya, dan
prospek kedepan bagaimana dan tentunya harus paham kemampuan anak

bagaimana,”.

7Ng;alim Purwanto, Pstkologi Pendidikan, (Bandung:Remaja Roesdakarya, 2005),h. 79



Ada beberapa hal yang harus dipertimbangan orang tua ketika memilih
sekolah, buat anak-anaknya. Misalnya saja dari fasilitas sekolah yang terdiri dari
ruang kelas, lapangan olahraga, fasilitas pendukung lainnya. SDM sekolah, guru,
kepala sekolah, kurikulum yang ditawarkan lokasi, dan tentu saja biaya yang
dibutuhkan. “Semakin hari biaya pendidikan semakin mahal, demikian juga
penawaran berbagai model pendidikan yang harus diseleksi sesuai dengan
kemampuan dan kemauan anak,”. Tapi yang pasti, sebagus apapun fasilitas
pendidikan dimana anak bersekolah, bukan berarti orang tua lepas tangan dan
menyerahkan sepenuhnya pada orang tuanya. “Justru pendidikan sebenarnya
diperoleh anak melalui sosialisasi keluarga,”.

Dalam keluarga ada beberapa hal yang menjadi poin penting yang perlu
ditekankan pada anak, diantaranya pendidikan agama, pendidikan moral, life
skill, bahkan sampai pendidikan formal Pendidikan formal di rumah misalnya
dengan adanya model homeschooling. Tips Pilih Sekolah:

1. Minat: Faktor utama yang harus diketahui adalah minat anak. Mengetahui
minta memudahkan memilih sekolah.

2. Biaya: Pertimbangkan masalah biaya. Sebelum mendaftar tanya secara detil
biaya apa saja yang kira-kira akan dikeluarkan sepanjang menuntaskan
pendidikan.

3. Prospek: Lihat prospek masa depan setelah lulus. Jangan hanya karena
sedang trend maka memutuskan masuk sekolah itu. Cari tahu info tentang

prospek masa depan dari jurusan yang diambil.



4. Reputasi: Perhatikan pula fasilitas belajar-mengajarnya, kualitas lulusannya,
dan bagaimana reputasi sekolah tersebut di kalangan pendidik.

5. Status Akreditasi: Bila sekolah swasta pertanyakan status akreditasinya.
Status akreditasi menentukan kemandirian suatu sekolah dalam
melaksanakan proses belajar mengajar.

6. Jalur dan Jenjang Pendidikan: Saat ini banyak sekali program pendidikan
dengan berbagai jangka waktu tempuh pendidikan. Untuk Indonesia, kita
memiliki 2 jenjang jalur pendidikan yaitu jalur akademik (strata 1,2,3) serta
Jalur profesional (diploma 1,2,3). Jalur akademik menekankan pada
penguasaan ilmu pengetahuan, sedangkan jalur profesional menekankan pada
keahlian tertentu. Tapi ingat, harus bisa membedakan antara jalur diploma
yang diselenggarakan oleh suatu perguruan tinggi dan jalur diploma yang
diselenggarakan oleh lembaga kursus. Biasanya lembaga kursus akan
menjaring siswanya dengan mengiming-imingi kata-kata ‘setara’ diploma 1,
diploma 2 atau diploma 3. Hati-hati.

7. Fasilitas Pendidikan: Hati-hatilah dengan tampilan fisik. Gedung megah dan
ber-AC saja tidak cukup untuk menjamin berlangsungnya proses belajar
mengajar yang baik. Fasilitas utama yang harus kami ketahui dalam suatu
sekolah adalah seberapa baik dan bagusnya fasilitas seperti laboratorium
(komputer, akuntansi, bahasa, dan lain-lain), studio dan perpustakaan yang
dimiliki.



Sering kali, kunci menuju pendidikan yang baik adalah keberadaan orang
dewasa yang penuh perhatian. Lebih bagus lagi adalah satu atau kedua orang-
tua anak itu yang berperan aktif untuk pendidikan sang anak. Orang tua harus
menunjukkan sikap mendukung dan sangat terlibat dalam pendidikan anak-
anak Bahkan orang-tua harus cukup sering berinteraksi dengan lembaga
pendidikan dalam hal ini adalah para pengajar di sekolah untuk memantau
perkembangan anaknya.

Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh orang-tua agar anaknya dapat

berprestasi di sekolah antara lain sebagai berikut.

1.

2.

Dukungan orang tua

Kerja sama dengan para guru di sekolah

Sediakan waktu cukup banyak dengan anak

Awasi kegiatan belajar di rumah

Ajari anak bertanggung jawab di rumah

Praktekkan disiplin dengan tegas namun penuh cinta
Jaga keschatan anak agar berprestasi

jadilah teman terbaiknya

Dalam mendidik anak sebenarnya tidak cukup dengan menggunakan

perintah dan larangan, karena pada hakekatnya, anak mempunyai kemauan dan

kemampuan yang harus selalu harus diperhatikan.Berangkat dari pemikiran dan

kenyataan yang ada penulis memandang bahwa perhatian orang tua terhadap



anak adalah interaksi perlakuan baik itu bersifat material maupun bersifat mental
spiritual.

Anak adalah tanggung jawab orang tuanya berhasil dan tidaknya
tergantung orang tuanya, sebagaimana firman Allah dalam Al —Qur’an:
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Artinya :

“Hai orang yang beriman, periharalah diri dan keluargamu dari siksaan
neraka, yang membakarnya diri-diri dan batu, penjaganya malaikat yang kasar
dan beringas, namun mereka tidak pernah mendurhakai Alloh mengenai barang
yang diperintahkan kepada mereka, bahkan mereka menunaikan apa yang telah
diperintahkan itu tepat pada waktunya. (Q.S. At-Tachrim:6)®

Dari peralihan yang terdapat pada peranan orangtua terhadap pengaruh
belajar aktif tidaknya anak, maka itu semua tergantung terhadap apresiasi yang
diberikan orang tua dalam bentuk tingkah laku kehidupan sehari-hari, Ki-Hajar
Dewantara berkata Pendidikan itu bisa dikatakan dengan Tri Pusat Pendidikan
yang artinya pendidikan itu tidak akan lepas dari keluarga, lingkungan, dan

sekolah. Disitulah keluarga mempunyai peranan penting dalam menunjang

3Departe.mam Agama R, Terjemahan dan Tafsir Al Qur 'an(Bandung: Fima Samana,1991),h.448
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keaktifan belajar anak sehingga dapat dengan mudah memahami pelajaran-
pelajaran yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan studi pendahuluan diatas, maka keberadaan pengaruh orang
tua terhadap keaktifan belajar siswa sangatlah diperlukan dalam memperlancar
suasana belajar mengajar secara efisien dan kondusif. Dengan demikian, penulis
tertarik mengadakan penelitian di Madrasah Diniyyah Darul Hijroh JI. Kedung
Tarukan 100 Surabaya dengan judul : PENGARUH PERHATIAN ORANG
TUA TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SANTRI KALONG

MADRASAH DINIYAH DARUL HIJROH SURABAYA.

Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas maka maka
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perhatian orang tua santri kalong di Madrasah Diniyah Surabaya?
2. Bagaimana keaktifan belajar santri kalong di Madrasah Diniyah Darul Hijroh
Surabaya?
3. Adakah pengaruh perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar santri

kalong di Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui perhatian orang tua Santri Kalong di Madrasah Diniyah
Darul Hijroh Surabaya.

2. Untuk mengetahui keaktifan belajar santri kalong di Madrasah Diniyah Darul
Hijroh Surabaya.

3. Untuk membuktikan adanya pengaruh perhatian orang tua terhadap keaktifan

belajar santri kalong di Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sangat penting karena dari hasil ini diharapkan
dapat bermanfaat :
1. Bagisiswa
Untuk meningkatkan dan memberi dorongan kesuksesan prestasi
disebabkan keaktifan belajar siswa secara konsisten atau istiqgomah.
2. Bagi sekolah
Membantu dan meningkatkan dalam mengembangkan sumber daya
manusia berupa Ipteks (Ilmu pengetahuan teknologi dan seni) dan Imtaq
(Iman dan Taqwa) dalam menghadapi kehidupan bermasyarakat
dilingkungannya.
3. Bagi pendidik
a. Setelah diadakan penelitian dibarapkan lebih ditingkatkan perhatian
orang tua kepada anaknya sehingga tercapai pendidikan yang bermutu

dan sempurna dalam proses belajar mengajar.
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b. Memberikan sumbangsih dalam meningkatkan proses belajar mengajar
secara sempurna.
c. Dapat dijadikan acuan dalam menjalankan proses belajar mengajar yang

berkualitas dan bermutu dalam mengentas kebodohan dan kemiskinan.

E. Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal
yang di definisikan yang dapat diamati atau diobservasikan atau di teliti. Konsep
ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan bagi
orang lain untuk melakukan hal yang serupa. Sehingga apa yang dilakukan oleh
penulis terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.?

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam penafsiran istilah yang
dipergunakan, dalam skripsi ini perlu kiranya penulis menjelaskan pengertian
dan istilah yang terdapat di dalamnya seperti di bawah ini:

1. Pengaruh
Kekuatan yang dapat menghasilkan, menarik, mendorong,
membentuk suatu sikap, keyakinan, pendirian-pendirian, atau kebiasaan-

kebiasaan seseorang, atau kelompok / masyarakat'’.

®Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998), h. 76
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2. Perhatian

Perhatian adalah banyak atau sedikitnya kesadaran yang menyertai

sesuatu aktivitas yang dilakukan.’

3. Perhatian orang tua
Adalah suatu usaha dorongan orang tua untuk serta dalam
membimbing anak-anaknya di rumah maupun diluar rumah dan memenuhi
fasilitas atau sarana dan prasarana belajar yang memang menunjang belajar'2.
4. Keaktifan belajar
Suatu usaha yang telah dilakukan secara terus menerus dalam belajar,
atau rajin dalam belajar hingga siswa mendapatkan nilai yang bagus dan itu
dilakukan setiap hari'®.
5. Santri Kalong
Santri Kalong adalah para santri yang hanya mengaji di Pesantren tapi
tidak menetap di asrama pesantren. Tidak menetapnya para santri di
sebabkan oleh dekatnya jarak rumah para santri dengan asrama pesantren,
sehingga para santri ini lebih memilih untuk tetap tinggal dirumahnya

masing-masing,

" Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan,{)akarta: Raja Grafindo Persada,1993), h. 14.
2Rony Gunawan, Op Cit h. 337
BPeter Salim, Kamus Indonesia Kontemporer,(Jakarta : Modem English Press, 1995), h. 125
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6. Madrasah Diniyah Darul Hijroh
Madrasah yang ada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren
Islam Miftachus Sunnah, yang didalamnya mempelajari pelajaran-pelajaran
agama yang mana masih mengedepankan masalah ukhrowinya daripada
dunyawinya. Demi menjaga kesalafannya, materi dan kitab yang diajarkan ini
murni dari kitab-kitab kuning yang telah menjadi peninggalan-peninggalan
para ulama’ salaf.'*

Berdasarkan penjabaran arti dalam judul diatas, maka dapat diambil
maksud dari penulisan skripsii PENGARUH PERHATIAN ORANG TUA
TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SANTRI KALONG MADRASAH
DINIYAH DARUL HUUROH SURABAYA adalah usaha dorongan orang tua
dalam membimbing belajar anaknya agar dapat melakukan kegiatan belajar
secara istiqomah di Madrasah Diniyah Darul Hijroh sehingga tercapai apa yang

menjadi impian orang tua.

F. Batasan Masalah
Sangatlah penting bagi penulis dalam membatasi masalah untuk
membuat pembaca mudah memahaminya. Dalam skripsi ini penulis hanya
memfokuskan pada :

1. Perhatian Orang tua, Yakni Orang tua Kandung santri

“*Wawancara dengan Ust. H. Muwafi F. A pada tanggal 20 April 2011
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2. Santri kalong, yakni santri yang belajar dan mengaji di pondok pesantren

akan tetapi tidak menetap di pondok pesantren.

G. Hipotesis Penelitian

Dalam suatu penelitian, hipotesis sangat perlu ditetapkan terlebih dahulu
sebagai titik tolak landasan untuk mendapatkan arah yang benar dan langkah
yang tepat dalam melaksanakan penelitian.

Dalam bukunya “Prosedur Penelitian” Suharismi Arikunto mengatakan
bahwasannya hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”

Jadi yang dimaksud dengan hipotesis adalah dugaan sementara tentang
kebenaran mengenai hubungan dua variabel (Variabel X dan Y) atau lebih,
dalam hipotesis peneliti megumpulkan data-data yang paling berguna untuk
membuktikan hipotesis. Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti akan menguji
apakah hipotesis yang dirumuskan dapat naik menjadi tes, atau sebaliknya
menjadi tumbang sebagai hipotesis, apabila ternyata tidak terbukti.

Adapun hipotesis yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Kerja atau Hipotesis alternative ( Ha )
Hipotesis ini menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y
yaitu perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar di Madrasah Diniyyah

Darul Hijroh 100 Surabaya

"*Subarisni Arikunto, Prosedur Penelitian,( Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 67
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2. Hipotesis Nol (Ho )
Hipotesis ini menyatakan tidak adanya hubungan antara perhatian
orang tua terhadap keaktifan belajar di Madrasah Diniyyah Darul Hijroh 100

Surabaya

H. Metode Penelitian
1. Identifikasi Variable
F.N Kalinger menyebutkan variable sebagai sebuah konsep. Sutrisno
Hadi mendefinisikan variable sebagai gejala yang bervariasi.'® Gejala adalah
objek penelitian, sehingga variable adalah objek penelitian yang bervariasi .
Variabel adalah konsep yang mempunyai variasi nilai. Variabel dapat
Juga diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih.
Sesuai dengan uraian di atas, maka operasional pada tiap variable ini
sebagai berikut :

a. Pengaruh perhatian orang tua adalah Variabel bebas dalam
operasionalnya yaitu: Perhatian Orang Tua dalam bentuk motivasi
kegiatan belajar siswa.

b. Keaktifan Belajar Siswa adalah Variabel Terikat dalam operasionalnya

yaitu : Aktif Mengikuti Kegiatan Belajar.

**Sutrisna Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM,
1982), h. 87
YSuharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : Rineka Cipta, 2002),h. 94
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2. Jenis Penelitian
Sehubungan dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti yaitu :
Pengaruh perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar Madrasah Darul
Hijroh Surabaya, maka jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis
penelitian Kuantitatif. Karena data penelitian yang dihasilkan berupa angka-
angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik.'®
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa
angka-angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa yang
ingin kita ketahui. Kemudian angka-angka yang terkumpul sebagai hasil dari
penelitian dianalisis dengan menggunakan statistik. Meskipun jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, namun peneliti tidak menafikan
data kualitatif sebagai pendukung data.
3. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi, oleh karena itu subjek meliputi
semua yang terdapat di dalam populasi, hasilnya dianalisa, disimpulkan dan
kesimpulannya itu berlaku untuk seluruh populasi.’® Dalam penelitian ini

populasi yang diambil semua siswa yang bersekolah di Madrasah Diniyyah

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D, ( Bandung : Alfabeta, 2007 ), h. 7
®Ibid, h. 108
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Darul Hijroh Surabaya dari semua tingkatan yang tidak menetap di Pondok
Pesantren sebanyak 60 siswa.
4. Sample
Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi tersebut maka
disebut penelitian sample. Sample adalah bagian atau wakil populasi yang

diteliti.

Menurut Suharsimi arikunto untuk sekedar ancer-ancer maka apabila
subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya jika jumlah
subyeknya besar maka dapat diambil diantara 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau

lebih. %

Berdasarkan ketentuan diatas maka penulis mengambil Sampel
seluruh siswa Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya yang tidak menetap
di Pondok Pesantren Islam Miftachus Sunnah karena jumlahnya kurang dari

100 yaitu 60 siswa, jadi penelitian ini merupakan penelitian populasi.

5. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan jenis
kualitatif, yaitu yang berkaitan dengan realitas pengaruh perhatian orang

tua terhadap keaktifan belajar siswa.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan pralaik,(Jakarta:Rineka Cipta, 2006),Cet. XIIL h, 134
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b. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari :
1) Library Research (Penelitian Kepustakaan)
Yaitu pengumpulan data yang dibutuhkan dalam kaitannya
dengan masalah yang diteliti dengan membaca buku kepustakaan.!
Hasil dari kepustakaan ini dijadikan teori dari masalah yang akan
dibahas.
2) Field Research (Penelitian Lapangan)
Yaitu pengumpulan data-data yang dibutuhkan dalam kaitannya
dengan masalah yang diteliti.2
Hasil dari peneliian ini dijadikan laporan hasil
penelitian. Adapun sumber data ini diperoleh dari kepala sekolah,
guru dan siswa.
6. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dikumpulkan, penulis menggunkan

metode sebagai berikut:

2bid, h. 63
2hid, h. 33
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a. Metode Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui.Angket

dibedakan atas beberapa jenis, tergantung dari sudut pandang?®

Dipandang dari cara menjawab maka ada:

1) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada responden
untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.

2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih.

Dipandang dari jawaban yang diberikan maka ada:

1) Kuesioner langsung yaitu responden menjawab tentang dirinya.

2) Kuesioner tidak langsung yaitu jika responden menjawab tentang
orang lain.

Dipandang dari bentuknya, maka ada:

1) Kuesioner pilihan ganda adalahsama dengan kuesioner tertutup.

2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah ku_esioner terbuka.

3) Check list, sebuah daftar, dimana responden tinggal membubuhkan
tanda check pada kolom yang sesuai.

4) Ranting Scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan tingkatan-

tingkatan misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak

2guharismi Arikunto, op cit., h. 128
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setuju’’. Angket ini ditujukan kepada siswa untuk mengetahui

pengaruh perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar siswa.

. Metode Interview

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau
kuesionerlisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancara (interview).?

Ditinjau dari pelaksanaannya, maka interview dibedakan atas :
1) Interview bebas dimana pewawancara bebas menanyakan apa

saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan.
2) Interview terpimpin yaitu interview yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membaca sederetan pertanyaan lengkap dan
terperinci.
3) Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas
dan terpimpin.

Penulis menggunakan metode ini ditunjukkan kepada kepala

sekolah dan dewan guru untuk mengetahui keadaan guru, siswa,

sarana dan prasarana di sekolah.

*hid. , h. 129

#Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta,2002), h. 132
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¢. Metode Observasi

Observasi atau disebut pula dengan pengamatan meliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera.”®

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

1) Observasi non sistematis: Observasi yang dilakukan oleh
pengamat dengan tidak menggunakan instrument pengamatan

2) Observasi sistematis: Observasi yang dilakukan pengamatan
dengan menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan.?’

Observasi ini gunanya untuk mengetahui keadaan guru, siswa,

sarana, dan prasarana disekolah.

. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis.Didalam melaksanaan metode ini, peneliti penyelidik
benda-benda tertulis buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.?®

Dalam penelitian ini metode dokumentasi dipergunakan untuk

mengetahui jumlah guru, siswa, sarana dan prasarana di sekolah.

26Suharismi Arikunto, op.cit., h. 133

Thid, b, 133
Bbid, h. 135
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7. Instrnment Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga instrumen data yakni :
Pedoman wawancara dan Angket.
a. Angket
Dalam penilitian ini penulis menggunakan instrument angket
untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap keaktifan
belajar siswa yang diberikan dan dilakukan oleh siswa karena siswa
adalah pelaku dari suatu pembelajaran.
Angket disusun penulis berdasarkan pada hasil pembelajaran
variable penelitian pada variable bebas dan variable terikat terdiri dari 20
item pertanyaan, yang berisi pertanyaan tentang perhatian orang tua dan
keaktifan belajar siswa yang mana tiap item tersebut disediakan
alternative jawaban yaitu : (a. dengan skor 3, b. dengan skor 2 dan c.
dengan skor 1).
b. Pedoman Wawancara
Instrument ini digunakan untuk mencari data tentang sejarah
berdirinya Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya, keaktifan belajar
siswa Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya. Dimana yang menjadi
nara sumber adalah kepala sekolah dan guru Madrasah Diniyah Darul

Hijroh.
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8. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk menyusun dan
mengolah data yang terkumpul sehingga dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.
Dalam penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang pertama
yaitu : Pengaruh perhatian orang tua Madrasah Diniyah Darul Hijroh
Surabaya, penulis menggunakan teknis analisis data statistic dengan

menggunakan rumusan sebagai berikut :

P= £ x100
N
Keterangan : P = Prosentasi
F = Frekuensi
N = Jumlah Responden

Dari hasil analisis tersebut kemudian disimpulkan dengan mencari rata-

rata dari hasil prosentasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

M=Zi
N

Keterangan :
M = Mean yang dicari
>x = Jumlah dari skor-skor yang ada

N = Number of cases (banyak skor-skor itu sendiri)
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Setelah mendapatkan hasil bentuk prosentase kemudian hasilnya dapat
dikelompokkan atau ditafsirkan dengan Menentukan banyak kelas yang
digunakan adalah kategori: Sangat baik, Baik, Sedang, Buruk, Sangat buruk.

Dan menentukan posisi kualitas variabel sebagaimana di bawah.

Interval Keterangan
424- 5.04 Sangat Baik
343- 423 Baik

262- 342 Sedang
1.81-2.61 Buruk

1.00- 1.80 Sangat Buruk

Untuk masalah yang diteliti pada rumusan masalah yang ketiga yaitu
tentang Pengaruh perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar santri kalong
Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya. maka untuk menganalisis data dan

menguji hipotesis statistic penulis menggunakan teknik koefisien korelasi

product moment.

T xy = an’y — x y)

Voz s -(Esf %Zy’ -&oF)

keterangan :
Xy : Angka Indeks korelasi “r” product moment
D xy : Jumlah skor X dan Y
D x2 : Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan.
Z y2 : Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan
N : Jumlah Responden
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Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perhatian orang tua terhadap
keaktifan belajar siswa maka hasil dari perhitungan product moment diatas,
dikonsultasikan dengan “ r ” table ( db ) atau ( df ) dengan rumusan :

df=N-nr

keterangan :

df  :degree of freedam
N  :Number of cases
nr :Banyaknya Variable yang dikonsultasikan
Jika rxy lebih besar dari ”r” table maka hipotesa kerja diterima dan

hipotesa mnihil ditolak, setelah itu nilai rxy dikonsultasikan dan di
interpretasikan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh perhatian orang tua

terhadap keaktifan belajar siswa, sesuai pedoman atau ancer-ancer sebagai

berikut
Tabel 1.1
Interpretasi “r” product moment

Besamnya " r ” Interpretasi

Product moment

0,0 -0,20 Antara variable X dan variable Y memang
terdapat korelasi akan tetapi korelasinya sangat
rendah sehingga korelasinya diabaikan atau
dianggap tidak ada

0,20-0, 40 Antara variable X dan Variable Y terdapat
korelasi yang lemah
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0,40-0,70 Antara variable X dan Variable Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukup

0,70-0, 90 Antara variable X dan Variable Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi

0,90-1,00 Antara variable X dan Variable Y terdapat
korelasi yang sangat tinggi

L Sistematika Pembahasan
Untuk Mempermudah pembahasan skripsi ini, maka di susunlah sistematika

pembahasan yakni sebagai berikut:

Bab I: PENDAHULUAN

Dalam Bab ini berisi :A. Latar Belakang Masalah. B. Rumusan Masalah. C.
Tujuan Penelitian. D.Manfaat Penelitian. E. Definisi Operasional. F. Batasan Masalah.
G. Hipotesis Penelitian. H. Metode Penelitian, yang meliputi : Identifikasi Variable,
Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel, Jenis data dan sumber data, metode
pengumpulan data, instrument pengumpulan data dan teknik analisis data. I
Sistematika Pembahasan.

Bab I :KAJIAN TEORI
Dalam Bab ini berisi tentang Kerangka dasar Teori diantaranya: A. Tinjauan

tentang perhatian orang tua, yang meliputi pengertian perhatian orang tua, macam-



28

macam perhatian orang tua, bentuk perhatian orang tua, proses timbulnya perhatian
orang tua, model pola perhatian orang tua, realisasi dan pentingnya perhatian orang
tua. B. Tinjauan tentang Keaktifan belajar santri kalong, yang meliputi: pengertian
Keaktifan belajar santri kalong, macam-macam Keaktifan belajar santri kalong, ciri-
ciri siswa aktif dalam pembelajaran, bentuk-bentuk keaktifan santri kalong, dan
pentingnya keaktifan santri kalong. C. Pengaruh perhatian orang tua terhadap
keaktifan belajar santri kalong.

Bab III :LAPORAN HASIL PENELITIAN

Berisi laporan hasil penelitian yang terdiri dari: A. Gambaran umum obyek
penelitian meliputi:Sejarah berdirinya, Letak geografis, Struktur organisasi, Keadaan
sarana dan prasarana, Keadaan guru dan karyawan dan siswa, Sumber daya manusia.
B. Penyajian data pengaruh perhatian orang tua Madrasah Diniyah Darul Hijroh
Surabaya dan keaktifan belajar sanri kalong Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya.
C. Analisis Data perhatian orang tua Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya,
keaktifan belajar santri kalong Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya, dan
pengaruh perhatian orang tua terhadap keaktifan belajar santri kalong Madrasah

Diniyah Darul Hijroh Surabaya

Bab IV : PENUTUP

Terdiri dari Simpulan dan Saran-saran .



BABII

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Perhatian Orang tua
1. Pengertian Perhatian Orang tua

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Perhatian merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan

kepada sesuatu atau sekumpulan obyek "
Menurut pendapat Dakir definisi perhatian sebagai berikut: “Perhatian
adalah keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang sedang
dikerahkan dalam pemusatannya kepada sesuatu yang baik yang ada di dalam

maupun luar diri kita.”

Dalam kitab “At-Tarbiyah Wathuruquttadriis” dijelaskan bahwa
Perhatian adalah suatu usaha untuk mengerti atau satu-satunya usaha untuk
memahami sesuatu dengan mempertimbangkan dari sudut pandang akibatnya

pada proses kognitif®.

Sedangkan orang tua dalam pengertiannya adalah ayah, ibu kandung

(orang tua), orang yang dianggap tua.*

'Bimo Walgito, Kamus Besar Bahasa Indonesia 1986, h. 53

*Dzakir, Dasar-dasar psikologi. (Jogyakarta : Kaliwangi Offset, 1986), h. 130

:Iihdeh Abdul Azis, At-Tarbiyah Wathuruguttadriis (juz.I),(Darul Ma’arif, Mesir, 1119 H), h. 204.
id, h.82
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Dapat disimpulkan bahwa tingkat perhatian orang tua adalah tingkat
sejauh mana orang tua dalam membimbing dan bertanggung jawab mendidik
anak agar mempunyai sikap keagamaan yang baik. Orang tua adalah seorang
yang dewasa yang mempunyai tanggungjawab atas putra-putrinya dan ia
sebagai panutan serta tauladan dalam bertingkah laku. Suatu kesalahan besar
apabila orang tua tidak memberikan perhatian kepada pertumbuhan dan
perkembangan anak, sebab anak yang tumbuh tanpa perhatian orang tua akan
menjadi anak yang jauh dari kasih sayang. Tidak lazim apabila orang tua
membiarkan anaknya tumbuh dan berkembang tanpa ada dukungan dan
motivasi walaupun secara materiil anak tidak membutuhkan namun dalam
jiwa ia selalu mengharapkan kehadiran pendorong dan pemberi semangat.
Tidak sedikit orang tua yang meninggalkan kesenangan pribadinya untuk
membahagiakan atau menyenangkan anak-anaknya, bahkan terkadang
seorang ibu rela mengorbankan dirinya demi kepentingan anaknya.’

Menurut Hasan Langgulung, kewajiban orang tua dalam memberikan
perhatian bagi anak diantaranya yaitu memberi bimbingan yang baik bagi
anak-anaknya dalam berpegang teguh kepada akhlak mulia.®Disamping itu
memberi tanggung jawab yang sesuai kepada anak-anaknya supaya mereka
merasa bebas memilih dalam tindak-tanduknya. Orang tua juga harus dapat

memanfaatkan waktu dengan menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi

Ahmad Amin, Al-Akhlak (Ilmu Akhlak).Alih bahasa Farid Ma’ruf,(Jakarta: Bulan Bintang,1995), h. 15
SHasan Langgulang, Manusia dan Pendidikan.( Jakarta : Al Husna, 1986), h. 134
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mereka dengan sadar dan bijaksana, diantaranya yaitu menjaga mereka dari
teman-teman yang menyeleweng dan tempat-tempat kerusakan’.

Abu Ahmadi mengemukakan bahwa tugas orang tua diantaranya ialah
menstabilisasi situasi keluarga dalam arti stabilisasi situasi ekonomi rumah
tangga. Orang tua juga mempunyai tugas mendidik anak dan melakukan
pemeliharaan psikis keluarga, termasuk disini kehidupan beragama®.

Kewajiban orang tua salah satunya adalah memberikan perhatian
kepada anak, karena dalam perkembangannya membutuhkan perhatian orang
tua. Berawal ketika anak masih dalam kandungan, hingga anak lahir dan
menjadi dewasa.

Menurut Kartini Kartono “Perhatian adalah stadium persiapan sebelum
seseorang sampai pada pengamatan, sedangkan pengamatan itu sendiri berarti
kesan-kesan yang diterima sewaktu perangsang mengenai indra dan
perangsangnya masih ada”

Menurut Bimo Walgito “Perhatian adalah pemusatan atau konsentrasi
dan seluruh aktivitas individu yang ditujukan pada sesuatu atau sekumpulan
obyek, maka perhatian merupakan penyeleksi terhadap stimulus, sehingga apa
yang diperhatikan akan betul-betul disadari oleh orang yang bersangkutan”.’
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah keadaan

dalam arti diri pribadi seseorang sedang melaksanakan aktivitas berupa

"Ibidh. 312
*Ibid, h. 247
*Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Jogyakarta : Kaliwangi Offset, 2004), h. 56
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pemusatan, perhatian, atau sekumpulan obyek untuk dilakukan dengan penuh
kesadaran.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
perhatian orang tua adalah keadaan dalam arti pribadi seseorang yang sedang
melaksanakan aktivitas berupa: pemusatan, perhatian, atau konsentrasi yang
semuanya ditujukan pada sekumpulan obyek, yang dilakukan dengan sadar
oleh ayah, ibu.

Perhatian merupakan syarat psikologis dalam setiap individu seseorang
untuk mengadakan pengamatan, hal ini merupakan langkah persiapan dalam
proses pengamatan, yaitu adanya pengamatan dalam setiap individu dalam
melaksanakan Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dan seluruh
aktifitas atau kegiatan individu yang ditujukan sesuatu objek atau kelompok
obyek baik datangnya dari dalam atau dari luar dirinya'® .

Kalau individu pada suatu waktu sedang memperhatikan suatu benda
(obyek), hal itu berarti seluruh kegiatan atau aktifitas individu itu dipusatkan
kepada obyek tersebut. Tetapi disamping itu individu dapat memperhatikan
berbagai macam obyek dalam waktu yang bersamaan, Dengan demikian
individu itu bukan saja memperhatikan satu obyek, tetapi sekelompok obyek
dapat diperhatikan sekaligus dalam waktu bersamaan. Sudah barang tentu

tidak semua obyek dapat diperhatikan secara keseluruhan. Pemusatan

**Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2004)h. 46
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kesadaran jiwa terhadap sesuatu obyek berarti tidak semua obyek yang
bersamaan timbul menjadi sasaran'’.

Dalam percakapan sehari-hari pengertian perhatian sering dikacaukan
dengan pengertian minat. Antara minat dan perhatian pada umumnya
dianggap sama atau hampir sama pengertiannya, dan kenyataannya antara
kedua istilah tersebut memang selalu berhubungan erat. Misalnya, Jika
seseorang memperhatikan kepada suatu obyek, sebenarnya dimulai dengan
adanya minat terhadap hal tersebut. Dengan kata lain minat mendahului
perhatian, Minat adalah sikap seseorang yang tertuju kepada suatu obyek, dan
dalam hubungan ini terdapat unsur perasaan yang kuat sekali. Sedangkan
perhatian ialah suatu keaktifan jiwa yang diarahkan kepada suatu obyek
tertentu.

Oleh karena itu pengertian perhatian inilah konsentrasi seluruh energy
(seluruh tenaga jiwa) kepada sesuatu obyek tertentu. Dalam perhatian unsure
pikiranlah yang sangat berpengaruh. Tetapi dalam kenyataaannya apa yang
menarik minat kita menyebabkan kita menaruh perhatian, dan apa yang
menyebabkan timbulnya perhatian kita karena adanya minat terhadap sesuatu

obyek. "

-

"Soosilo, op.cit.h. 46
12So&ﬁilo,op.cit., h 48
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2, Macam-macam Perhatian orang tua
Menurut Bimo Walgito bahwa perhatian itu ada bermacam-macam,
sesuai dari segi mana perhatian ituakan ditinjau, yaitn “Ditinjau dari
timbulnya perhatian, dilihat dari banyaknya obyek yang dicakup oleh
perhatian pada suatu waktu, dan dilihat dari fruktuasi perhatian®.
a. Ditinjau dari segi timbulnya
1) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang timbul dengan sendirinya,
timbul dengan spontan.
2) Perhatian tidak spontan, yaitu perhatian yang ditimbulkan dengan
sengaja, karena ia harus ada kemauan untuk menimbulkannya.
b. Dilihat dari banyaknya obyek
1) Perhatian yang sempit, yaitu perhatian individu pada suatu waktu hanya
dapat memperhatikan sedikit obyek.
2) Perhatian yang luas, yaitu perhatian individu yang pada suatu waktu
dapat memperhatikan banyak obyek sekaligus.
c. Dilihat dari fluktuasi perhatian
1) Perhatian yang statis, yaitu individu dalam waktu yang tertentu dapat
dengan statis atau tetap perhatiannya tertuju kepada obyek tertentu.
2) Perhatian yang dinamis, yaitu individu dapat memindahkan perhatian
secara lincah dari satu obyek ke obyek lain.

d. Menurut bentuknya, perhatian dibedakan atas:

*Bimo Walgito, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1986 h.100-101
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1) Perhatian sengaja, yaitu jenis perhatian yang terjadi apabila individu
ingin menyaring secara kuat dan ingin menangkap kesan penginderaan
secara lebih jelas. Misalnya, mahasiswa yang sedang mengikuti kuliah,
dengan sengaja mereka memusatkan penglihatannya pada papan tulis,
pendengarannya pada keterangan guru.

2) Perhatian tidak sengaja, yaitu jenis perhatian, dalam mana tidak ada
usaha sadar dari individu, untuk memusatkan perhatiannya pada suatu
penginderaan tertentu, tetapi inderanya secara tak sengaja terpusatkan
pada bagian-bagian indera tertentu. Misalnya adanya rasa sakit, lapar,
haus, panas, dingan, dan lain sebagainya.™

3) Perhatian habitual, yaitu merupakan kecenderungan individu untuk
memusatkan perhatiannya pada hal-hal tertentu dalam setiap keadaan
lingkungan dengan meninggalkan perangsang-perangsang lainnya.
Misalnya, pada suatu sore di akhir musim panas, seorang ahli biologi dan
seniman berjalan-jalan sepanjang jalan pedesaan. Perhatian ahli bilogi itu
di tujukan pada bermacam-macam jenis kayu-kayuan dan bunga-bungaan
yang mereka lalui. Sedang yang seniman memusatkan perhatianya
kepada keindahan matahari yang sedang akan tenggelam di langit yang
tidak berawan. Tidak seorangpun diantara mereka yang memperhatikan

anak-anak yang sedang bermain di dekatnya. Maka perhatian seorang

“Zubairini, Filsafat Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1994), h.154
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pendidik atau ahli psikologi barangkali terpusat pada Jjenis-jenis
permainan yang dilakukan anak-anak itu.'®
- €. Perhatian Ditinjau Menurut Sifatnya

1) Perhatian Statis adalah perhatian yang tetap terhadap pada suatu obyek
tertentu, maka orang dapat melakukan sesuatu dengan perhatian yang
kuat. Misalnya seorang anak memperhatikan sekali pelajaran music.
Rupa-rupanya pelajaran itu cocok untuk dirinya. Dengan perhatian yang
tetap terhadap suasana music yang masih cukup kuat, tidak gampang
memindahkan perhatiannya ke obyek yang lain, Sedangkan perhatian
yang mudah berubah-ubah, sudah berpindah dari obyek yang satu ke
obyek yang lain'.

2) Perhatian Dinamis adalah perhatian yang mudah berubah-ubah, mudah
bergerak, mudah berpindah dari obyek yang satu ke obyek yang lain.
Supaya perhatian kita tetap kuat maka tiap-tiap perlu diperangsang
perhatian yang baru, sehingga dapat mudah dicermati”’.

3. Bentuk Perhatian Orang tua
a. Mengingatkan anak-anak terhadap kewajibannya.
b. Mengadakan kompetisi (persaingan) yang sehat.

¢. Menginsyafkan anak-anak terhadap kebutuhan mereka.

bid, h. 155
18 Zuhairini, op. cit . 52
1bid, h. 148
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d. Sanjungan jika melaksanakan kewajibannya (mengamalkan ajaran
agama).

Tugas orang tua terhadap anak memang sangat berat, namun semua
 itusudah menjadi tanggung jawab yang tidak dapat dielakkan lagi. Walupun
demikian tugas yang berat dapat menjadi ringan jika orang tua mampu
menjalankan perannya masing-masing. Orang tua yang dimaksud adalah ayah
dan ibu, masing-masing mempunyai peran yang berbeda-beda:

a. Peran ayah

Ayah mempunyai kedudukan sebagai kepala keluarga, selaku kepala
keluarga ayah harus mampu menjalankan peranannya memimpindan
mengelola keluarga. Dalam memimpin keluarganya ayah perlu
menentukan cara yang terbaik untuk kepentingan keluarganya dengan
memperhatikan  kebutuhan-kebutuhan  keluarga, selain memimpin
keluarga, kewajiban ayah yang utama adalah memenuhi kebutuhan
material, sandang, pangan, papan dari keluarga untuk memelihara
kelangsungan hidup serta kualitas keluarga dengan cara, memberi nafkah
guna memenuhi kebutuhan keluarga.

Ayah juga berperan dalam membina mental dan rohani anggota
keluarga setiap saat, dengan cara memberi nasehat-nasehat dan petunjuk-
petunjukyang baik, menegur kesalahan istri maupun anak. Demi
keluarganya ayah perlu menentukan keputusan-keputusan penting yang

perlu diambil. Dalam pengambilan keputusan ini perlu juga didengarkan
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pendapat anggota keluarga lainnya, karena itulah ayah mempunyai

kewajiban dan bertanggung jawab untuk keharmonisan keluarga dan

memelihara pertumbuhan serta perkembangan anak-anaknya sebaik

mungkin.

Menurut Ngalim Purwanto Peran ayah dalam pendidikan anak yang

lebih dominan adalah:'®

1) Sumber kekuasaan didalam keluarga.

2) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar.

3) Pemberi rasa aman bagi seluruh anggota keluarga.

4) Pelindung terhadap ancaman dari luar.

5) Hakim atan yang mengadili ketika terjadi perselisihan.

6) Pendidik dalam segi-segi rasional.

b. Peran ibu
Ibu sebagai pendamping ayah mempunyai peran yang sangat penting

dalam memimpin keluarga, ibu berperan sebagai sahabat ayah yang
membantu ayah dengan meyampaikan pendapat-pendapatnya,
pandangan-pandangannya untuk kepentingan keluarga dan ikut
mengambil keputusan-keputusan yang penting. Seorang ibu mempunyai
peran yang sangat penting dalam pembentukan kualitas anak, dimana
seorang ibu merawat anak-anaknya sejak masih kandungan. Sudah

merupakan tugas seorang ibu memberikan kasih sayang dan layanan

M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,( Bandung, Remaja Rosdakarya, 1992), h. 70-71
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kepada anak-anaknya, dan perlu disadari bahwa ibu adalah pendidik
pertama dan utama didalam keluarga. Ketika anak sudah bersekolah
seorang ibu mencurahkan perhatian yang lebih besarterhadap kegiatan
belajar anaknya yaitu dengan mengadakan bimbingan belajar.
Menurut Kartini Kartono kegiatan-kegiatan dalam memberikan
bimbingan belajar adalah sebagai berikut:
1) Menyediakan fasilitas belajar.
2) Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah.
3) Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah.
4) Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar.
5) Menolong anak mengatasi kesulitan-kesulitan dalam belajar.
Menurut Ngalim Purwanto peranan ibu dalam mendidik anak-
anaknya adalah sebagai berikut®:
1) Sumber dan pemberian kasih sayang.
2) Pengasuh dan pemelihara.
3) Tempat mencurahkan isi hati.
4) Pengaturan kehidupan dalam keluarga.
5) Pembimbing hubungan pribadi.

6) Pendidik dalam segi-segi emosional.

1“'Ngalim Purwanto, op. cit,.h. 91
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4. Model Pola Perhatian Orang tua
Sikap orang tua tidak hanya mempunyai pengaruh kuat pada hubungan
didalam keluarga, tetapi juga pada sikap dan perilaku anak. Kebanyakan
orangyang berhasil setelah menjadi dewasa berasal dari keluarga dengan
orang tua yang bersikap positif dan hubungan antara mereka dan orang tua
sehat. Hubungan demikian akan menghasilkan anak yang bahagia, ramah
tamah, dan sebagai anggota kelompok mereka pandai bekerjasama.
Sebaliknya anak yang berpenyesuaian buruk biasanya merupakan produk
hubungan orang tua yang tidak baik. Anak yang tidak memperoleh perhatian
dan kasih sayang orang tua menjadi haus akan kasih sayang, mereka merasa
takut dikesampingkan, meraka ingin menyenangkan orang lain atau
melakukan sesuatu bagi orang lain, semua itu merupakan usaha untuk
membeli perhatian dengan cara apapun.
Menurut Elizabeth B. Hurlock “Orang tua dalam mengasuh anak-
anaknya dapat menggunakan cara otoriter, permisif, atau demokrasi”.
a. Metode Otoriter
Pengaturan yang keras untuk memaksa perilaku yang diiginkan,
menandai jenis metode yang otoriter. Tekniknya mencakup hukuman yang
berat bila terjadi kegagalan memenubhi standar dan sedikit, atau sama sekali
tidak adanya persetujuan, pujian atau tanda-tanda penghargaan lainnya bila
anak memenuhi standar yang diharapkan. Metode otoriter berkisar antar

pengendalian perilaku yang wajar hingga yang kaku yang tidak
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memberikan kebebasan bertindak, kecuali dengan standar yang ditentukan.
Orang tua tidak mendorong anak untuk mandiri dalam pengambilan
keputusan yang berhubungan dengan orang tua, sebaliknya orang tua hanya
mengadakan apa yang harus dilakukan dan tidak menjelaskan mangapa hal
itu harus dilakukan, jadi anak kehilangan kesempatan untuk belajar
bagaimana mengendalikan perilakunya sendiri.
. Metode Permisif

Pada metode ini, biasanya tidak membimbing anak ke pola perilaku
yang disetujui dan tidak menggunakan hukuman, beberapa orangtua
menganggap kebebasan (permissiveness) sama dengan laissenzfaire yaitu
membiarkan anak meraba-raba dalam situasi yang sulit untuk tanpa
bimbingan atau pengendalian, sehingga anak menjadi anak menjadi
bingung karena tidak mengetahui apa yang boleh dan apa yang tidak boleh
dilakukan, akibatnya anak menjadi ketakutan, cemas dan agresif, selain itu
anak mungkin bersikap bermusuhan karena anak merasa bahwa orang tua
hanya sedikit memperhatikan atau membimbing mereka untuk menghindari
kesalahan,
. Metode Demokratis

Metode demokrasi menggunakan penjelasan, diskusi, dan penalaran
untuk membantu anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan,
metode demokratis lebih menekankan aspek edukatif daripada aspek

hukuman. Metode ini bertujuan mengajarkan anak mengembangkan
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kendali atas perilaku mereka sendiri, schingga mereka akan melakukan apa
yang benar, meskipun tidak ada penjaga yang mengancam mereka dengan
hukuman bila mereka melakukan yang tidak benar.

3. Realisasi dan Pentingnya Perhatian Orang tua

Kebutuhan pokok kejiwaan meliputi kebutuhan akan kasih sayang,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk diterima dan diakui dan lain
sebagainya. Kebutuhan kasih sayang yang dimaksud adalah perhatian dari
orang tua. Anak yang mendapat perhatian yang cukup dengan cara yang
tepat dapat menolong anak dalam pertumbuhan jiwa dalam membentuk
pribadi yang sehat. Jika hal itu terjadi, maka besar kemungkinan anak
memperoleh kebahagiaan dalam hidupnya dan merasa diperhatikan
sehingga anak termotivasi untuk belajar dan memperoleh prestasi belajar
yang baik, tetapi apabila anak kurang atau bahkan tidak mendapat
perhatian yang cukup dari orang tuanya prestasi belajarnya juga
berkurang, meskipun pada kenyataannya ada juga anak yang tidak atau
kurang mendapat perhatian tetapi prestasi belajarnya baik.

Berdasarkan uraian diatas, maka perhatian orang tua sangat
dibutuhkan agar anak memperoleh prestasi yang baik. Hal itu telah
terbukti dalam penelitian yang dilakukan Tata Eliestana Dyah Armunanto

“Prestasi belajar siswa yang memperoleh perhatian orang tua lebih baik
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dibandingkan dengan siswa yang kurang mendapat perhatian dari orang
tua”.

Sejalan dengan perkembangan pola kehidupan demokrasi,
kekuasaan orang dewasa semakin berkurang, lambat laun berganti
dengan kekuasaan kelompok. Tidak seorang pun memiliki hak untuk
memaksakan agar orang lain setuju. Orang tua harus menyadari bahwa
mereka sekarang berperan seperti pemimpin, tidak hanya sebagai
bos.Suatu peran yang menuntut mereka untuk lebih menekan pada
dorongan dari dalam diri mereka dibanding dorongan berkat hubungan
mereka dengan anak-anak.

Kebehasilan para orang tua sangat bergantung pada kecakapan
mereka untuk mengintegrasikan anggota keluarga mereka masing-
masing. Bila hal ini telah dilaksanakan, kerja sama dapat terlakana
selama persaingan yang merupakan kondisi pencegah anak-anak
mendapatkan tempat didalam keluarga melalui kegiatan-kegiatan
bersama tidak diberikan peluang. Saat ini banyak keluarga ditandai
dengan ciri khas persaingan dan perpecahan. Anak-anak dibandingkan
dengan anak-anak lain. Para sarjana yang sukses tidak memberikan
dorongan keberanian kepada anak untuk masuk ke dalam kancah
persaingan, bahkan dijadikan orang yang bersikap rendah diri (inferior).

Anak-anak yang bersaing akan tetap bersaing demi memperoleh sukses,



suatu keadaan yang tak mungkin diberikan oleh masyarakat yang penuh
dengan persaingan seperti sekarang.?°

Situasi dalam keluarga akan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan studi anak di sekolah, dimana orang tua dapat merangsang
anak untuk belajar dengan baik, akan mendukung prestasi belajar yang
baik. Sebaliknya, keluarga yang broken home akan sangat menghambat
anak dalam mencapai prestasi yang baik

Teknologi melaju dengan pesatnya, orang orang tua sibuk dengan
urusannya masing-masing, ayah dapat dikatakan tidak pernah pulang, ibu
dengan dalih “rasional” berusaha untuk keluar rumah, dan anak-anak
mereka tinggal sendirian di rumah dengan para pembantu.mereka
kesepian, serta haus akan perhatian serta kasih sayang dari kedua orang
tuanya. Dan apakah akibatnya? Mereka berontak dan melakukan apa saja
yang mereka anggap baik,. Dan akhirnya prestasi belajar mereka yang
akan hancur’’.

Anak adalah anugerah dari sang pencipta, orang tua yang
melahirkan anak harus bertangung jawab terutama dalam soal
mendidiknya, baik ayah sebagai kepala keluarga maupun ibu sebagai
pengurus rumah tangga. Keikutsertaan orang tua dalam mendidik anak

merupakan awal keberhasilan orang tua dalam keluarganya apabila sang

“Moirice Balson, 1945, h. 124

Ubid, h. 159
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anak menuruti perintah orang tuanya terlebih lagi sang anak menjalani
didikan sesuai dengan perintah agama.

Bobroknya moral seorang anak dan remaja bisa diakibatkan salah
satu kesalahan dari orangtuanya seperti dalam hal mendidik anak terlalu
keras.keluarga yang sedang bermasalah (broken home). Hal tersebut
dapat membuat anak menjadi orang yang temperamental. Kebanyakan
dari orang tua tidak memikirkan hal ini, mereka berasumsi jika mereka
menjalani hidup sebagaimana yang sedang mereka jalani, peran
pengasuhan akan terus dengan sendirinya.

Dalam era modemisasi sekarang ini, peran penting orang tua
sangat dibutuhkan .Berkenaan dengan perkembangan kecanggihan
teknologi. Sesuatu yang tidak dapat dihindari bahwa teknologi
berkembang dengan pesat sehingga penggunaannya banyak digunakan
tidak semestinya, Teknologi IT yang paling sering digunakan para anak
muda sekarang adalah akses internet yang mudah ditemui, padahal
pemerintah sudah mengeluarkan undang-undang anti pornoaksi dan
pornografi tapi masih saja mereka kerap mengakses konten yang berbau
negatif. Yang jelas dapat merusak moral sang anak. Teknologi canggih
yang semestinya diciptakan untuk menambah wawasan malah berakibat
pada moral yang jelek.

Pergaulan merupakan interaksi antara beberapa orang baik berupa

kekeluargaan, organisasi, ataupun masyarakat. Melalui pergaulan kita
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akan berkembang karena jadi tahu tentang tata cara bergaul. Sehingga
menjadikan individu yang bersosial karena pada dasarnya manusia
memang makhluk sosial Namun pergaulan di era modernisasi ini telah
banyak disalah artikan terutama dikalangan anak muda.Sekarang kata-
kata pergaulan bebas sudah tidak asing lagi didengar oleh siapapun dan
jelas termasuk dalam kategori pergaulan yang negatif.

Pergaulan yang negatif adalah salah satu dari sekian banyak
penyebab kehancuran sang anak. Saat ini dapat kita lihat banyaknya
sistem pergaulan kawula muda yang mengadopsi gaya ala barat
(westernisasi) dimana etika pergaulan ketimuran telah pupus, mungkin
anda pernah atau bahkan sering mendengar kata-kata MBA (married by
accident). MBA tampaknya sudah menjadi tren dikalangan remaja
dimana melakukan hubungan seks sebelum menikah banyak dilakukan
pada saat pacaran.Anak-anak muda sudah menganggap tradisi ini hal
yang biasa dilakukan pada saat pacaran bahkan ada yang tidak segan-
segan untuk merekam adegan mesum tersebut untﬁk disebarkan dan
ditonton dikhalayak ramai.

Satu lagi permasalahan yang sering ditakuti oleh orang tua yaitu
narkoba, sudah jelas barang haram ini dikategorikan sebagai barang
berbahaya dan terlarang yang bisa merusak generasi muda. Narkoba
menjadi jurang kehancuran bagi sang anak. Ironisnya memakai barang

haram ini juga sudah menjadi tren remaja sekarang dengan anggapan bila
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mengkonsumsi barang ini akan menjadi senang atau yang dikenal dengan
bahasa gaulnya (fly). Padahal sudah jelas menurut kesehatan
mengkonsumsi barang-barang sejenis narkoba sangat merusak keschatan
terutama pada sistem syaraf apalagi dengan mengkonsumsi barang ini
akan membuat ketagihan dan ketergantungan.

Di sinilah peran penting orang tua dalam mengontrol dan
mengawasi sang buah hati. Menjadi orang tua bukan soal siapa Kkita,
tetapi apa yang dilakukan. Pengasuhan tidak hanya mencakup tindakan
tetapi mencakup pula apa yang kita kehendaki agar sang buah hati kita
mengerti akan hidup. Apa artinya hidup dan bagaimana menjalani
kehidupan ini dengan baik.

Semua pasti ingin menghendaki hal yang terbaik untuk anak-
anaknya Orang tua ingin mendisiplinkan, mendorong, dan menasihati
agar mereka berhasil menjalani kehidupan sedari kanak-kanak hingga
sampai dewasa.Orang tua harus menjadi yang terbaik dalam hal
apapun.Banyak orang tua ingin mendorong anaknya untuk melakukan hal
yang terbaik dalam kehidupannya. Termasuk ingin membuat buah
hatinya untuk bebas mengeluarkan dan menggali bakat dan minat yang
dimiliki sang anak.

Hal yang semestinya dipahami adalah banyak anak mengalami
kesulitan untuk membedakan antara menerima atau menolak tindakan

atas apa yang mereka lakukan. Misalnya saja penerimaan orang tua
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terhadap prestasi yang dimiliki atau dicapai anak bisa dianggap anak
sebagai rasa cinta orangtua kepadanya,tetapi penolakan yang dilakukan
orang tua terhadap tindakan yang dilakukan anak membuat anak
beranggapan mereka tidak dicintai dan disayangi lagi. Setiap anak perlu
tahu kalau mereka disayangi dan dicintai orang tua dengan sepenuh hati,
meskipun sebaliknya, setiap orang tua harus mencintai dan menyayangi
sang buah hati tanpa syarat apapun, baik buruknya sifat maupun sikap
yang dimiliki sang buah hati, mereka harus menerima kekurangan dan
kelebihan yang dimiliki oleh anak.

Semua anak ingin diperhatikan kedua orang tuanya.Pernyatan ini
sangat sederhana bagi kita semua, tetapi sifatnya fundamental bagi kedua
orang dalam mengasuh buah hati mereka. Karenanya dalam pola
pengasuhan sebaiknya setiap orang tua tidak boleh membedakan anak
satu sama lain.

Kita juga tidak semestinya membedakan buah hati mereka, baik
dalam mendidik maupun memberikan perhatian kepada sang anak. Harus
ada rasa keadilan, tidak boleh pilih kasih, karena akan menimbulkan
kecemburuan diantara anak. Yang ditakutkan nanti akan membuat anak
menjadi rusak, bahkan berpikir kalau mereka tidak disayangi lagi, bahkan
ada anak yang beranggapan kalau mereka itu bukan anak dari orang tua

mereka sendiri, karena selalu dibeda-bedakan dengan yang lainnya.
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Orang tua tidak seharusnya memperlihatkan emosi yang negatif
kepada anak-anaknya. Ketidakmampuan setiap orang tua dalam
mengontrol emosi membuat anak menjadi temperamental dan
mempunyai  sifat maupun sikap yang buruk yaitu mudah
emosional Akibatnya orang tua yang demikian tidak bisa menjadi model
atau peran yang baik untuk anak-anaknya dalam mengontrol anak dan
mengasuh buah hatinya.

Tujuan orang tua sebenamya untuk mengkomunikasikan kepada
buah hatinya bahwa mereka memiliki hak untuk merasakan apapun yang
mereka rasakan, Mengajari sang buah hati untuk menghargai dan
menikmati setiap saat dalam kehidupan sehingga mampu memberi
motivasi kepada anak dalam mencegah serta menghadapi masalah yang
mereka hadapi kedepan.

Terkadang orang tua sering lupa untuk berinteraksi dengan anak-
anaknya.Ada diantara mereka yang lebih mementingkan pekerjaan dari
pada melakukan hal itu. Bagi mereka hal itu tidak perlu dilakukan.Mereka
beranggapan bahwa materi yang dibutuhkan anak, Padahal seorang anak
tidak hanya membutuhkan materi namun juga perhatian dan interaksi
dengan orangtuanya Mereka membutuhkan komunikasi dengan orang
tuanya, mereka juga ingin bertukar pikiran dengan orang tuanya. Mereka
ingin menceritakan pegalaman apa yang mereka rasakan sehari-hari baik

itu pangalaman yang baik maupun pengalaman yang buruk.
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Sekali lagi yang perlu diingat oleh kedua orang tua adalah jika
seorang anak atau remaja kurang mendapatkan perhatian dari orang tua,
besar kemungkinan dia akan menjadi seorang anak dan remaja yang
temperamental. Sang anak menjadi bebas dalam melakukan segala hal,
baik itu dalam hal kebaikan maupun keburukan. Sebagai orangtua
seharusnya memiliki kemampuan untuk memusatkan perhatian pada
perilaku positif serta tak lupa pada perilaku buruk sang anak.

Sebagai orang tua yang baik, jangan melihat keburukan atau
kebaikan. Namun lihatlah dari tata cara bergaul sang anak, dengan siapa
bergaul, bagaimana luas pergaulannya. Bukan sekedar untuk membatasi
sang anak dalam bergaul namun diharapkan impian melihat anak sukses
mengarungi kehidupan tanpa mengalami kesalahan dalam pergaulan baik
dilingkungan keluarga, atau lingkungan luar menjadi sebuah kenyataan.

Manfaatnya kembali ke orang tua, sebab sang anak lalu menjadi orang

yang menghargai kedua orang tua.

B. Tinjanan tentang Keaktifan Belajar
1. Pengertian Keaktifan Belajar
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur dasar yang penting bagi
keberhasilan proses pembelajaran. Berikut ini dapat dikemukakan beberapa
pengertian dari keaktifan belajar siswa.
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Sardiman: kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan

berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.?

(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak
berfungsi dalam rangka pembelajaran. Saat siswa aktif jasmaninya dengan
sendirinya ia juga aktif jiwanya, begitu juga sebaliknya ?

Hermawan:keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain adalah untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun
pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam
kegiatan pembelajaran.

Rochman Natawijaya dalam Depdiknas:“Suatu sistem belajar mengajar
yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional
guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif
dan psikomotor”.»

2Sardiman.Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 98
“Rohani, h. 6-7
24Depdiknas.Metode Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta : Depdiknas, 2003), h. 31
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Menurut Mc Keachie dalam Dimyati dan Mujiono berkenaan dengan

prinsip keaktifan mengemukakan bahwa “individumerupakan manusia belajar

yang selalu ingin tahu.”

Menurut Sriyono,”Keaktifan adalah pada waktu gurumengajar ia harus

mengusahakan agar murid-muridnya aktif jasmani maupun rohani.”

Menurut Sagala, keaktifan jasmanimaupun rohani itu meliputi antara

lain;

a.

Keaktifan indera : pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain.Murid
harus dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanyasebaik mungkin.
Keaktifan akal : akal anak-anak harus aktif atau diaktifkan
untukmemecahkan masalah, menimbang-nimbang, menyusun pendapat
danmengambil keputusan.

Keaktifan ingatan : pada waktu mengajar, anak harus aktif menerimabahan
pengajaran yang disampaikan guru dan menyimpannya dalamotak,
kemudian pada suatu saat ia siap mengutarakan kembali.

Keaktifan emosi : dalam hal ini murid hendaklah senantiasa
berusahamencintai pelajarannya®.

Menurut Paul. B. Diedrich dalam Rohani mengklasifikasikan aktifitas

menjadi :

sMu)xono dan Dimyati.Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rinekan Cipta, 2006),h. 45
Symﬁ.\l Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2006), h. 124-134
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a. Visual activities, seperti : membaca, melihat gambar, percobaan mengamati
pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, member
saran, diskusi.

C. Listening activities, seperti . mendengarkan uraian, percakapan musik,
pidato.

d. Writing activities, seperti : menulis, keterangan, laporan.

e. Drawing activities, seperti : menggambar, membuat grafik, peta,diagram

f. Motor activities, seperti : melakukan percobaan, membuat konstruksi.

g8 Mental activities, seperti : menanggapi, mengingat-ingat,memecahkan
soal, menganalisa, melihat hubungan, mengambilkeputusan.

h. Emotional activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan,

gembira,bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.

2. Macam-macam Keaktifan Belajar
Aktivitas dalam pembelajaran cukup kompleks dan bervariasi.Menurut
Sanjaya aktivitas tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik semata, tetapi juga

ditentukan oleh aktivitas non fisik seperti mental, intelektual dan emosional.?’

27WinaSanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), h.101-
106
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Kalau macam-macam keaktifan belajar siswa sudah sangat lazim akan
mengambil teori dari Diedrich. Diedrich dalam buku Rohani, membagi
keaktifan belajar siswa menjadi 8 kelompok, yaitu :

a. Keaktifan visual : membaca, memperhatikan gambar, mengamati
eksperimen,demonstrasi, mengamati orang lain bekerja, dan sebagainya.

b. Keaktifan lisan (oral) : mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi. yaitu keaktifan dalam
penyampaian pokok-pokok pikiran secara teratur dan bermakna dengan
cara mengeluarkan bunyi-bunyi ataupun kata-kata melalui alat ucap
manusia. Sebagaimana dijelaskan oleh Mulgrave yang menyatakan bahwa
berbicara merupakan tanda-tanda yang dapat didengar (audeble) dan yang
kelihatan (visible), yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot
tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan-gagasan atau ide-ide yang
dikombinasikan.

c. Keaktifan menulis : menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan,
membuat sketsa atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.
Menurut Poteet, menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran,
perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem bahasa
penulisnya untuk keperluan komunikasi atau mencatat.

d. Keaktifan menggambar : menggambar, membuat grafik, chart, diagram,

peta, pola.
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. Keaktifan motorik: melakukan percobaan, memilih alat-alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan
(simulasi), menari dan berkebun.

Keaktifan mental : merenungkan, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisisfaktor-faktor, menemukan hubungan dan membuat keputusan.
Keaktifan emosional : minat, bosan, gembira, berani, tenang.

. Keaktifan mendengarkan (menyimak). Keaktifin mendengarkan
berhubungan dengan usaha secara sadar untuk mendengarkan bukan hanya
kata-kata yang diucapkan orang lain, tetapi yang lebih penting ialah
berusaha memahami pesan yang disampaikan secara menyeluruh. Menurut
Tarigan (1994:28), menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta
interprestasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta
memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang
pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan

suatu permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio.
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3. Ciri-ciri Siswa Aktif dalam Pembelajaran
Guru dalam proses pembelajaran haruslah mengikutsertakan para siswanya
secara aktif. Jangan sampai proses pembelajaran justru didominasi oleh guru saja.
Siswa dikatakan aktif dalam pembelajaran bila terdapat ciri-ciri sebagai berikut?:
a. siswa berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran
b. pengetahuan dipelajari, dialami, dan dan ditemukan oleh siswa
¢. mencobakan sendiri konsep-konsep
d. siswa mengkomunikasikan hasil pikirannya.
keaktifan siswa dalam pembelajaran tergolong rendah jika siswa tidak banyak
bertanya, aktivitas siswa terbatas pada mendengarkan dan mencatat, siswa hadir
di kelas dengan persiapan belajar yang tidak memadai, ribut jika diberi latihan,
dan siswa hanya diam ketika ditanya sudah mengerti atau belum.
Menurut Sudjana, mengemukakan keaktifan siswadalam mengikuti proses
belajar mengajar dapat dilihat dalam :
a. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.
b. Terlibat dalam pemecahan masalah.
c. Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahamipersoalan
yang dihadapinya.
d. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untukmemecahkan
masalah.

e. Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal.

?Suryabrata, Metodologi Penelitian,(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h.71
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f. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh.?

4. Bentuk-bentuk Keaktifan

Kecenderungan psikologi dewasa ini mengangap bahwa anak adalah
makhluk yang aktif Anak mempunyai dorongan untuk berbuat sesuatu,
mempunyai kemampuan dan aspirasinya sendiri. Belajar yang dilakukan siswa
tidak mungkin dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak mungkin dilimpahkan
kepada orang lain.

Menurut Cece Wijaya dkk Keaktifan dalam proses belajar siswa berancka
ragam bentuknya, mulai dari kegiatan fisik maupun psikis. Keaktifan siswa
dalam belajar tersebut dapat muncul dalam berbagai bentuk, misalnya
mendengarkan seorang guru yang sedang berceramah, mendiskusikan sesuatu
dengan guru atau teman sekelas dan sebagainya. Keaktifan siswa mempunyai
ciri-ciri tertentu mengatakan bahwa ciri-ciri keaktifan belajar yang sangat
penting adalah :

Keterlibatan intelektual-emosional siswa dalam kegiatan belajar mengajar
yang bersangkutan: asimilasi dan akomodasi kognitif dalam pencapaian
pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsung terhadap balikan (feed-
back) dalam pembentukan ketrampilan dan penghayatan serta internalisasi

nilai-nilai dalam pembentukan sikap dan nilai.

29Sudjana, NPembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,1988), h. 72
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5. Pentingnya Keaktifan Siswa dalam pembelajaran

Keaktifan siswa seringkali dinomorduakan oleh guru. Asumsi dan persepsi
yang keliru bahwa proses pembelajaran sekedar sarana penyampaian informasi
tanpa mendukung berkembangnya aktivitas siswa, telah menjadi kebiasaan bagi
guru dalam mengelola proses pembelajaran Padahal, jelas sekali bahwa keaktifan
belajar siswa sangat penting.

Menurut E. Mulyasa, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila
seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif,
baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran.®

Oemar Hamalik, menyatakan bahwa dalam proses pendidikan di sekolah,
tugas utama guru adalah mengajar sedangkan tugas utama setiap siswa adalah
belajar. Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil
atau tujuan.*!

Menurut Sardiman A. M., belajar mengacu pada kegiatan siswa dan mengajar
mengacu pada kegiatan guru. Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha
untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan
memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.*

Wina Sanjaya menyampaikan bahwa keterkaitan antara belajar dan mengajar

itulah yang disebut sebagai pembelajaranAktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa

3oMulyasa.Kurilcqum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik Implementasi, dan Inovasi (Bandun g: PT

Remaja Rosdakarya, 2006), h. 32
1Qemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2001), h.27

**Sardiman A. M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2005) , h.47
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selama proses pembelajaran akan berpengaruh terhadap daya ingat siswa terhadap
pelajaran yang diberikan.”> Menurut Vemon Magnesen dalam bukunya Anni,
ingatan yang diperoleh dari belajar melalui membaca sebesar 20%, mendengar
sebesar 30%, melihat sebesar 40%, mengucapkan sebesar 50%, melakukan
sebesar 60%, dan gabungan dari melihat, mengucapkan, mendengar, dan
melakukan sebesar 90%.Aktivitas dalam suatu pembelajaran bukan hanya siswa
yang aktif belajar tetapi di lain pihak, guru juga harus mengorganisasi suatu
kondisi yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar. Tugas guru sebagai
fasilitator dan pembimbing adalah memberikan bantuan dan arahan.

Menurut Erman Suherman, peristiwa belajar yang disertai proses
pembelajaran akan lebih terarah dan sistematik daripada belajar yang semata-mata
dari pengalaman dalam kehidupan sosial dalam masyarakat®*.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa, “aktivitas adalah'
keaktifan, kegiatan” >*Sardiman A. M mengemukakan bahwa yang dimaksud
dengan aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental”.*
Dari pengertian tersebut maka keaktifan memiliki arti yang sama dengan arti
aktivitas yaitu suatu kegiatan. Sedangkan keaktifan belajar adalah kegiatan yang

dilakukan oleh siswa dalam belajar yang berupa keaktifan fisik dan mental.

*bid, h.

87

#*Erman Suherman.Common Textbook Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Jica UPI,

2001), h.

*Ibid, h. 20

*mhid, 98
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Pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku.Orang
yang belajar harus aktif, karena tanpa adanya tindakan yang aktif, belajar tidak
mungkin berjalan. Sardiman A.M mengatakan bahwa, “Tidak ada belajar kalau
tidak ada aktivitas”. Sehingga terlihat di sini bahwa aktivitas merupakan prinsip
atau azas yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar.*’Lebih lanjut
Rousseau dalam Sardiman AM mengemukakan bahwa, “Segala pengetahuan itu
harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan
sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik
secara rohani atau teknis” >

Semua cara belajar itu mengandung keaktifan pada siswa, meskipun kadar
keaktifannya berbeda-beda. Terdapat kegiatan belajar yang mempunyai kadar
keaktifan yang tinggi dan ada pula yang rendah, tidak mungkin ada titik nol. Jadi
disini terlihat bahwa sesungguhnya belajar dapat dicapai melalui proses yang
bersifat aktif walaupun dengan kadar yang berbeda.

Seorang guru dalam proses belajar mengajar harus mengoptimalkan tingkat
keaktifan siswa, karena guru bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar
siswa yang optimal. Menurut Nana Sudjana pengoptimalan kadar keaktifan siswa
yang belajar didasarkan pada asumsi anak didik sebagai berikut :

a. Anak adalah bukan manusia kecil, tetapi manusia seutuhnya yang mempunyai

potensi untuk berkembang,

7bid, 94

Bbid, 95
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b. Setiap individu atau anak didik berbeda kemampuannya,
¢. Individu atau anak didik pada dasarnya adalah insan yang aktif, kreatif, dan

dinamis dalam menghadapi lingkungannya,

d. Anak didik mempunyai motivasi untuk memenuhi kebutuhannya.

C. Tinjauan tentang Santri Kalong,

Santri adalah sebutan untuk siapa saja yang telah memilih Pesantren
sebagai tempat menuntut ilmu. Secara generik santri dapat dikelompokkan
kedalam dua kelompok, yakni santri mukim dan santri tidak mukim atau yang
lebih sering disebut santri kalong.

Pengkategorian ini didasarkan oleh keberadaan atau tempat tinggal
santri dalam kesehariannya. Santri mukim adalah para santri yang tinggal dan
menetap di asrama Pesantren. Tidak harus berasal dari luar daerah, setiap santri
yang tinggal atau menetap di Pesantren dapat disebut santri mukim. Sedangkan
santri kalong adalah para santri yang hanya mengaji di Pesantren tetapi tidak
menetap di asrama pesantren. Tidak menetapnya para santri kalong ini,
disebabkan oleh dekatnya jarak rumah para santri dengan asrama pesantren,
sehingga para santri ini lebih memilih untuk tetap tinggal di rumahnya masing-
masing.

"Santri kalong" berasal dari kata "santri" dan "kalong". Tapi keduanya
sudah menyetubuh jadi ungkapan dan menghasilkan makna baru. Ungkapan

tersebut, tidak asing bagi kalangan pesantren. Kata "Santri", menurut
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Zamakhsari Dhofier berasal dari bahasa India yang berarti orang yang tahu
buku-buku suci agama, atau secara umum dapat diartikan buku-buku suci,
buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu pengetahuan. Sedangkan
"kalong" adalah nama jenis hewan.

Menurut Wikipedia hewan Kalong adalah anggota bangsa kelelawar
(Chiroptera) yang tergolong dalam marga Pteropus familia Pteropodidae, satu-
satunya familia anggota subordo Megachiroptera. Kata "kalong" seringkali
digunakan alih-alih kelelawar dalam percakapan sehari-hari, walaupun secara
ilmiah hal ini tidak sepenuhnya tepat, karena tidak semua kelelawar adalah
kalong. Kalong terutama merujuk pada kelelawar pemakan buah yang
berukuran besar. Kelelawar buah terbesar, sekaligus kelelawar terbesar, adalah
kalong kapauk Pteropus vampyrus yang bisa mencapai berat 1.500 gram, dan
bentangan sayap hingga 1.700 mm*.

Jadi, setelah kita melihat dari kedua kata diatas bisa kiat simpulkan
bahwa "santri kalong" adalah santri yang memiliki sifat-sifat kalong, terutama
sifat hewan ini yang biasanya keluar malam, mencari makanan. Santri ini,
biasanya dekat dengan lingkungan pesantren. Dia tidak menetap atau ngobong
di pondok pesantren karena biaya atau kesibukan di siang harinya, tapi dia
ingin ikut pengajian. Dan waktu yang paling memungkinkan adalah malam

hari.

* (http://id. wikipedia.org/wiki/Kalong, diunduh tanggal 28 Januari).
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Pengertian "santri kalong", yaitu santri/murid-murid yang berasal dari
desa-desa maupun kota-kota di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak
menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajaran di pesantren, mereka
bolak-balik (nglajo) dari rumahnya sendiri.*°

Tidak setiap pesantren memperkenankan adanya santri kalong yang
seolah nyambi saja. Biasanya pesantren modern yang memiliki gerbang, ketat,
bayaran mahal, dan menggunakan bahasa pengantar Inggris atau Arab. Santri
kalong hanya hidup di pesantren sederhana dan tidak terlalu banyak aturan.

Jika dilihat dari kebijakan ajengan atau kiai, santri kalong merupakan
komunikasi antara dunia pesantren dan masyarakat setempat. Dan dengan
demikian, pesantren tidak ekslusif, cair dan terbuka. Keduanya berinteraksi,
bersinggungan atau bisa jadi bergesekan. Tapi hal itu akan saling
mendewasakan.

Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di
sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk
mengikuti pelajaran di pesantren, mereka bolak-balik (nglajo) dari rumahnya
sendiri. Biasanya perbedaan antara pesantren besar dan pesantren kecil dapat
dilihat dari komposisi santri kalong. Semakin besar sebuah pesantren, akan
semakin besar jumlah santri mukimnya. Dengan kata lain, pesantren kecil akan

memiliki lebih banyak santri kalong daripada santri mukim.

“ http://www.facebook.com/group.php?gid=110842123438 (diunduh tanggal 28 Januari)



Seorang santri pergi dan menetap di suatu pesantren karena berbagai
alasan. Pertama, ia ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam
secara lebih mendalam di bawah bimbingan kiai yang memimpin pesantren
tersebut. Kedua, ia ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, baik
dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan pesantren-
pesantren yang terkenal. Ketiga, ia ingin memusatkan studinya di pesantren
tanpa disibukkan oleh kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya. Di samping
itu, dengan tinggal di sebuah pesantren yang sangat jauh letaknya dari
rumahnya sendiri ia tidak mudah pulang-balik meskipun kadang-kadang

menginginkannya.

Di masa lalu, pergi dan menetap ke sebuah pesantren yang jauh dan
masyhur merupakan suatu keistimewaan bagi seorang santri yang penuh cita-
cita. Ia harus memiliki keberanian yang cukup, penuh ambisi, dapat menekan
perasaan rindu kepada keluarga maupun teman-teman sekampungnya,. sebab
setelah selesai belajar di pesantren ia diharapkan menjadi seorang alim yang
dapat mengajar kitab-kitab dan memimpin masyarakat dalam kegiatan
keagamaan. Ia juga diharapakan dapat memberikan nasebat-nasehat mengenai
persoalan-persoalan kehidupan individu dan masyarakat yang berhubungan
erat dengan agama. Itulah sebabnya maka biasanya hanya seorang calon yang

penuh kesungguhan dan ada harapan akan berhasil saja yang diberi kesempatan
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untuk belajar di pesantren yang jauh. Ini biasanya harus ditunjukkan pada

waktu mengikuti pengajian sorogan di kampungnya.

Santri baik yang mukim atau yang kalong, merupakan bagian dari
kehidupan pesantren. Pesantren kecil biasanya mempunyai santri-santri dari
sekitar wilayahnya pada tingkat kecamatan atau kabupaten. Sedangkan
pesantren yang tergolong besar mempunyai santri-santri yang berasal dari

berbagai pelosok nusantara.

D. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Keaktifan Belajar Santri Kalong

Pencapaian hasil belajar yang optimal diperlukan adanya keaktifan belajar,

sebab aktif merupakan salah satu penentu keberhasilan seseorang dalamberbagai
kegiatan, termasuk dalam kegiatan belajar. Siswa yang mempunyaikeaktifan
belajar yang tinggi, prestasi belajarnya lebih baik dari pada siswa yangkurang
atau bahkan tidak aktif sama sekali. Disiplin dapat menciptakan keteraturan,
kepatuhan, dan ketertiban, dengan adanya keaktifan dalam belajar, seorang siswa
dapat mencapai prestasi belajar yang baik.

Perhatian orang tua merupakan salah satu faktor yang mendorong
siswaaktif untuk mencapai prestasi belajar optimal. Perhatian orang tua
berpengaruh dalam perkembangan kepribadian dan prestasi belajar yang dicapai.
Anak yang mendapat perhatian orang tua prestasinya lebih baik dari pada anak

yang kurang atau tidak mendapat perhatian dari orang tua, sehingga dengan
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adanya perhatian orang tua akan mendorong anak untuk aktif dalam keberhasilan
belajarnya.

Keberhasilan seseorang dalam belajar, dipengaruhi oleh beberapa
faktor,baik dari dalam maupun dari luar individu. Masing-masing pribadi
mempunyaikondisi yang berbeda dengan yang lainnya, baik mengenai kecerdasan,
motivasi,minat, bakat, dan disiplin dan lain sebagainya, sehingga prestasi belajar
yang dicapai berbeda-beda. Siswa yang mempunyai keaktifan yang tinggi, prestasi
belajarnya lebih baik dari pada siswa yang kurang atau tidak aktif Dalam
pengembangan kegiatan belajar dengan baik tidak terlepas dari peran keluarga
yaitu dalam memberikan perhatian yang cukup kepada anak.Anak yang
memperoleh perhatian dari orang tua prestasinya lebih baik dari pada anak yang
kurang mendapat perhatian dari orang tua.

Dengan demikian seorang anak yang mempunyai perhatian dan hubungan
yang baik (bukan broken home), cenderung mempunyai kesanggupan yang lebih
besar untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, memecahkan problem-
problem yang dihadapi secara cepat dan tepat, termasuk problem-problem dalam
rangka meraih prestasi yang optimal.

Perhatian orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keaktifan belajar siswa. Semakin baik kualitas perhatian orang tua terhadap belajar
seorang siswa, maka semakin baik pula prestasi belajar yang dicapainya. Masih

ada sebagian siswa yang keaktifan belajarnya belum maksimal. Hal tersebut
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diduga karena disebabkan kurangnya perhatian orang tua siswa terhadap belajar
siswa di rumah.

Keberhasilan seorang anak dalam mengikuti program pendidikan wajib
belajar tidak akan diraih begitu saja, tetapi memerlukan dukungan yang memadai
dari pihak orang tua masing-masing anak Untuk itu, keterlibatan orang tua setiap
anak perlu memiliki apresiasi terhadap program pendidikan anaknya.

Pendidikan merupakan kebutuhan bagi anak untuk meningkatkan kualitas
hidupnya, sehingga orang tua akan berupaya keras untuk dapat memenuhi
kebutuhan anak mengikuti pendidikan hingga pada jenjang yang tertinggi.
Tanggung jawab mengandung makna bahwa orang tua merasakan adanya suatu
kewajiban moral yang harus dilakukan secara ikhlas untuk memberikan
pendidikan bagi anaknya, sehingga anak dapat melakukan penyesuaian diri dalam
masyarakat tempat ia hidup. Tanggung jawab ini diwujudkan dalam berbagai
upaya, yaitu: mendorong anak untuk belajar dengan sungguh-sungguh,
menyediakan fasilitas belajar yang dibutuhkan anak, melakukan komunikasi
dengan berbagai unsur yang terkait dengan pendidikan sekolah, membimbing anak
untuk menggunakan berbagai sumber belajar.

Dalam proses pendidikan anak, perhatian orang tua merupakan faktor yang
sangat besar pengaruhnya terhadap kesuksesan anak dalam menempuh
pendidikannya, karena dengan perhatian, orang tua akan mau dan dapat
memikirkan berbagai kebutuhan dan keperluan anak dalam proses pendidikannya.

Dengan perhatian, orang tua dapat menerima dan memilih stimuli yang relevan
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dengan permasalahan yang dihadapinya. Perhatian dapat membuat orang tua

mengarahkan diri ke tugas-tugas yang merupakan kewajiban yang harus dipenuhi

terhadap tuntutan anak, memfokuskan diri pada masalah yang harus diselesaikan
terlebih dahulu dan mengabaikan hal-hal yang tidak relevan.

Ada beberapa factor yang mempengaruhi perhatian, antara lain sebagai
berikut :

1. Pembawaan. Menurut pembawaaannya ada orang yang sukar, dan sebaliknya
ada orang yang mudah memusatkan perhatiannya kepada obyek tertentu.
Dengan adanya pembawaan tertentu yang berhubungan dengan obyek yang
dituju, maka sedikit banyak akan menimbulkan perhatian pada terhadap obyek
tertentu pula.

2. Keadaan jasmani : keadaan jasmani seperti lelah atau sakit sukar untuk
memusatkan perhatiannya terhadap suatu obyek. Sebaliknya jika keadaan
badan jasmani sehat mudahlah kita memusatkan perhatian itu kepada suatu
obyek.*!

3. Suasana jiwa : Keadaan batin, perasaan, fantansi, pikiran, dan sebaganya
sangat mempengaruhi perhatian kita, mungkin dapat membantu, dan
sebaliknya dapat uga menghambat.

4. Suasana di sekitar : Adanya bermacam-macam perangsang di sekitar kita,
seperti kegaduhan, keributan, kekacauan, temperature, social ekonomi,
keindahan dan sebagainya dapat mempengaruhi perhatian kita.

50esilo, op.cit., h. 49
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5. Kuat tidaknya perangsang dan obyek itu sendiri : Berapa kuatnya perangsang
yang bersangkutan dengan obyek perhatian sangat mempengaruhi perhatian
kita. Kalau obyek itu memberikan perangsang yang kuat, kemungkinan
perhatian kita terhadap obyek itu cukup besar. Sebaliknya kalau obyek itu
perangsang yang lemah, perhatian kita juga tidak begitu besar®’.

6. Latihan dan kebiasaan : Meskipundirasa tidak ada bakat pembawaan tentang
suatu bidang, karena hasil daripada latihan/kebiasaan, maka dapat
menyebabkan mudah timbulnya perhatian terhadap bidang tersebut.

7. Kebutuhan : Adanya kebutuhan tentang sesuatu memungkinkan timbulnya
perhatian terhadap obyek tersebut, kebutuhan merupakan dorongan, sedangkan
dorongan itu mempunyai tujuan yang harus dicurahkan kepadanya. Dengan
demikian perhatian terhadap hal- hal tersebut pasti ada. Demi tercapainya
sesuatu tujuan, di samping perhatian juga perasaan dan kemauan member
dorongan yang tidak sedikit pengaruhnya.

8. Kewajiban : Di dalam kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus
dipenuhi oleh orang yang bersangkutan. Bagi orang orang yang bersangkutan
dan menyadari atas kewajibannyasekaligus menyadari pula atas kewajibannya
itu. Dia tidak akan bersifat masa bodoh, entah kewajiban itu cocok atau tidak,

menyenangkan atau tidak, bagi orang dewasa sudah dapat mempertimbangkan

2 Abu Ahmadi, op.cit,, h. 151
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kesanggupan-kesanggupannya untuk menerima suatu tugas, apa yang menjadi
kewajibannya akan dijalankan dengan penuh perhatian®,
Perhatian orang tua dapat direalisasikan melalui berbagai kegiatan, seperti
berikut ini.
1. Mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak.

Di masa sekarang dunia hiburan yang sangat menarik bagi anak/remaja
tersebar di mana-mana. Acara-acara televisi, VCD, play station dan permainan
lain dapat dengan mudah dijumpai dan dinikmati anak-anak dan remaja. Oleh
sebab itu, orang tua harus mengarahkan anak-anaknya dengan bijaksana
mengenai pengaturan waktu, kapan boleh bermain, dan kapan harus belajar.
Anak-anak harus ditanamkan sejak dini belajar secara rutin, tidak hanya
sewaktu ada PR atau ulangan saja. Adakalanya orang tua perlu memeriksa
buku-buku anaknya, baik catatan ataupun buku latihan dan tugas. Seringkali
dijumpai oleh guru di sekolah adanya siswa yang tidak punya buku catatan,
kalaupun ada dipakai untuk mencatat sekenanya macam-macam pelajaran di
buku yang sama. Jika orang tua rajin memeriksa buku-buku sekolah anaknya,
tentu hal seperti ini tidak terjadi karena orang tua dapat segera mengetahui
apakah anaknya belajar sungguh-sungguh di sekolah atau tidak, dan
melakukan tindakan yang tepat untuk mengatasinya sendiri.

2. Memantau perkembangan kemampuan akademik anak.

“Ibid, h. 150
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Hal ini dapat dilakukan dengan memeriksa nilai-nilai ulangan harian
dan tugas anak. Jika ada keganjilan, seperti tidak dikembalikannya hasil
ulangan atau suatu pelajaran tidak pernah ada ulangan hariannya menurut
pengakuan si anak, maka orang tua berhak menanyakan kepada guru di
sekolah. Demikian pula jika ada keganjilan masalah nilai, orang tua berhak
menanyakannya pada guru di sekolah untuk mendapatkan gambaran yang tepat
mengenai kemampuan dan sikap anak pada pelajaran tersebut.

. Memantau perkembangan kepribadian (sikap, moral, tingkah laku).

Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan kunjungan ke sekolah dan
berkomunikasi dengan wali kelas atau gurunya, untuk menanyakan prosentase
kehadiran, aioakah pernah membolos pada jam pelajaran tertentu, tingkah
lakunya misalnya apakah pernah melanggar peraturan sekolah, bagaimana
sikapnya terhadap guru, bagaimana keaktifannya di kelas, dan sebagainya.
Dengan adanya keaktifan orang tua seperti ini maka siswa yang bermasalah di
sekolah dapat segera ditangani dengan bantuan orang tua, sehingga
masalahnya tidak berlarut-larut yang akan berdampak buruk bagi
perkembangan jiwa anak dan masa depannya.

. Memantau efektivitas jam belajar di sekolah.

Hal ini dapat dilakukan dengan sering bertanya pada anak mengenai
proses belajar mengajar di sekolah, misalnya apakah sepanjang hari
pelajarannya penuh atau ada jam kosong, kalau ada jam kosong karena guru

berhalangan hadir apakah ada tugas yang diberikan, apakah ada mata pelajaran
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yang sering sekali kosong, atau hanya mencatat terus, apakah gurunya masuk
dan keluar kelas tepat waktu, dan sebagainya. Apabila dari keterangan-
keterangan anak ada yang menimbulkan tanda tanya ataupun ketidakpuasan,
maka orang tua berhak menanyakan langsung ke sekolah mengenai hal
tersebut, dan berdiskusi dengan pihak sekolah untuk mencari pemecahan
masalahnya. Sebagai pihak yang berkewajiban membayar biaya bantuan
pendidikan, orang tua berhak mendapatkan jaminan bahwa anaknya dididik
secara sungguh-sungguh di sekolah. Dapat juga dilakukan melalui komite
sekolah, orang tua dapat mengkomunikasikan permasalahan-permasalahan
yang terjadi di sekolah bersama komponen yang lain, sehingga sekolah
akhirnya dapat benar-benar menjalankan fungsinya dalam memegang amanah
dari para orang tua mendidik anak-anak kita sebaik-baiknya untuk

mempersiapkan masa depannya.



BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum Obyek penelitian.

1.

Sejarah Singkat Berdirinya Madin Darul Hijroh

Sejarah bukanlah suatu cerita yang sudah using yang ditinggalkan
karena tertinggal zaman, namun sejarah adalah prasasti yang sangat penting
dalan suatu perjuangan sekaligus satu nilai besar dari sebuah perjuangan yang
menjadi cermin bagi kita (generasi) untuk meneladani semangat juangnya
bukan hanya untuk dikenang bahkan untuk diteruskan perjuangannya. Begitu
juga Madrasah Diniyyah Darul Hijroh (MD — DH) juga telah melewati lika
liku perjuangan panjang nan melelahkan dalam sejarahnya.

Diawali dari berdirinya Pondok Pesantren Islam Miftachus Sunnah
yang kemudian berkembang pesat serta tuntutan keadaan dan cita — cita mulia
untuk mendidik para generasi yang terdapat di tengah kota supaya lebih
mendalami ilmu agama.

Karena demi tercapainya hasil belajar dan mengajar yang maksimal
serta dorongan dari para wali santri, tepatnya pada tahun 1981 M, Yayasan
Pondok Pesantren Islam Miftachus Sunnah menambah fasilitas belajar maka
didirikanlah Madrasah Diniyyah Darul Hijroh yang dipelopori oleh anak dari
KH. Abdul Ghoni Rangkah Surabaya yakni Abuya KH.Miftachul Akhyar yang

73
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kini inenjabat sebagai Rois Syuriyah Jawa Timur dengan system klasikal
dengan dibantu oleh beberapa ustadz pada masa itu.

MD-DH (Madrasah Diniyah Darul Hijroh) adalah Madrasah yang
independen tidak bernaung dibawah Departemen Agama atau yang lainnya.
Dengan demikian madrasah menentukan arahnya sendiri dengan ciri khas
kesalafannya menggunakan sistem pendidikan masuk setiap hari dan libur hari
Kamis malam jum’at.

Belajar mengajar berlangsung pada malam hari dengan system klasikal
sesuai dengan tingkatannya masing —masing, Isti’dadiyyah enam tingkatan,
tamhidiyyah enam tingkatan dan Wasthiyyah tiga tingkatan. Adapun bidang
studi yang diajarkan dalam madrasah ini diantaranya : Al-qur’an, Hadits, Ilmu
Tafsir, Mushtholah Hadits, Figih, Usul Figih, Faro’idh, Tasawuf serta Arabic
Gramer seperti Nahwu, shorrof, Qowa’idus Shorfi, I’rob, I’lal, Balaghoh,
Arudl, manthiqserta Falak dI1.

Adapun nama — nama yang pernah menjabat sebagai mudir madrasah
dininyah adalah sebagai berikut:

a. KH. Achmad Murtadlo dengan masa abdi 1981 — 1998

b. Drs. H. M. Fadhlulloh dengan masa abdi 1998 — 2003

¢. Ust. Abdul Ghofar Ismail dengan masa abdi 2003 — 2005

d. Ust. H. M. Mughits Al - Iroqi dengan masa abdi 2005 — 2009

e. Ust. H. Ali Fuad dengan masa abdi 2009 — 2010

! Wawancara dengan Mudr Am Ust. H. Muzakki Yamani pada tanggal 20 Mei 2011
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f. Ust. H. Muwafi Fairuz Abadi dengan masa abdi 2010 — sampai sekarang

Secara singkat Profil Madrasah Diniyyah dapat dilihat sebagai berikut :

PROFIL MADRASAH DINIYAH DARUL HIJROH
SURABAYA
Nama Yayasan : YAYASAN PONDOK PESANTREN ISLAM
MIFTACHUS SUNNAH
Alamat Yayasan : J1. Kedung Tarukan 100 Surabaya
Ketua Yayasan : Abuya KH Miftachul Akhyar
Alamat :J1. Kedung Tarukan 100 Surabaya
Nama Madrasah : Madrasah Diniyyah Darul Hijroh
Nomor Statistik : 311.2.35.78.0108
Tahun Berdiri : 1981
Status Madrasah : Swasta
Alamat Madrasah: Kedung Tarukan 100 Surabaya 60132
Desa/Kelurahan : Pacar Kembang
Kecamatan : Tambaksari
Kota : Surabaya
Telephone 031 - 5995181
Nama Mudir Madrasah : Ust. H. Muwafi Fairuz Abadi

Alamat : J1. Kedung Tarukan 100 Surabaya
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Letak Geografis

Secara teritorial, MD — DH Surabaya letaknya sangat strategis karena
berada di jalan akses ibukota kecamatan TambaksariNamun. Letak
geografisnya di wilayah ujung kota Surabaya bagian timur. Namun demikian,
Madin Darul Hijroh Surabaya tetap selalu berupaya secara kompetitif
meningkatkan mutu dan prestasi siswa.

Madin Darul Hijroh Surabaya berdiri di tengah komplek pendidikan
baik unit pendidikan formal maupun informal yang bernaung di Yayasan
Pondok Pesantren Islam Miftachus Sunnah ( YAPPIMI ) Surabaya.

Secara keseluruhan Yayasan Pondok Pesantren Islam Miftachus
Sunnah memiliki berbagai unit pendidikan antara lain :

a. Pendidikan formal

1) RA Darul Hijroh

2) MI Darul Hijroh

3) MTs Darul Hijroh

4) MA Darul Hijroh
b. Pendidikan informal

1) Madin Darul Hijroh

2) Pengajian Kitab Kuning

3) Koperasi Pondok Pesantren ( Kopontren )

4) Pos Kesehatan Pesantren ( Poskestren )

5) Sholawat & Hadroh Al — Akhyar
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6) Tartil Qur’an
7) Khot ( Kaligrafi ) Arab
Adapun prestasi yang pernah diraih di bidang seni dan budaya diantaranya:
1. JuaraI Lomba Hadroh Al Banjari 14340 H Surabaya
2. Juara III MTQ 2008
3. Juara I Festival hadroh kontemporer 2003
4. Juara Il Musabagoh Tartil Qur’an 2006 PCNU Surabaya
5. Harapan I Putra Tartil Qur’an PCNU Surabaya
6. Harapan III Putra Tartil Qur’an PCNU Surabaya
7. Harapan I Festival Sholawat modern 2008
8. Juara Khot III Putra Surabaya

9. Juara Il Lomba Debat Pelajar 1423 H



3. Struktur Organisasi
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SISWA

Tabel 3.1
KEPALA
YAYASAN
KEPALA
SEKOLAH
BENDAHARA /
BP TU
WAKA WAKA WAKA WAKA
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SARPOS
GURU WALI
KELAS
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Pelaksanaan proses belajar mengajar tidak terlepas dari sarana dan
prasarana, hal tersebut dikarenakan sarana dan prasarana mampu menunjang
dan menentuan tujuan yang diharapkan. Adapun data sarana dan prasarana
yang peneliti peroleh dari hasil observasi dan dokumentasi yang terdapat di
Madin Darul Hijroh Surabaya adalah :
Tabel 3.2
SARANA DAN PRASARANA
MADRASAH DINIYYAH DARUL HIJROH
SURABAYA
Jumlah Luas Keterangan /
No Gedung /Ruang Status
Ruang M»>) Kondisi
) ‘ Milik -
1 | Ruang Mudir Madrasah 1 20M . . Baik
Sendiri
Milik
2 | Ruang Asatidz 1 30M,; . Baik
Sendiri
Milik )
3 | Perpustakaan 1 36 M, . Baik
Sendiri
Milik
4 | Toilet 2 8m, . Baik
Sendiri
Milik )
5 | Ruang Kelas 9 30M, . Baik
Sendiri
Terdiri dari
Milik
6 | Asrama . Asrama Putra dan
Sendiri )
Putri
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Milik
7 | Halaman 1 75M, N Baik
Sendiri
Koperasi ini
, Milik ope
8 | Koperasi 1 10M, . dikelola oleh
Sendiri i
siswa
Milik
9 | Aula 1 60 M, .. Baik
Sendiri
Milik .
10 | Ruang Tamu 1 10M, . Baik
Sendiri
Milik
11 | Ruang Bendahara / TU 1 10M, . Baik
Sendiri
Koperasi ini
. Milik pe
12 | Kantin 1 10M, . dikelola oleh
Sendiri .
siswa
L Milik
13 | Toilet Siswa 2 8M, . Baik
Sendiri
Milik
14 | Gudang 1 12M, . Baik
Sendiri
5. Keadaan Asatidz Dan Karyawan
a. Keadaan Asatidz dan karyawan
Tabel 3.3
DATA PERSONALIA
MADRASAH DINIYYAH DARUL HIJROH
SURABAYA
NO NAMA JABATAN ALAMAT

Ust. H.Muzakki Yamani

Mudirul Am/W. Kelas II Was

Kedung Tarukan 100
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2 | Ust. H.Sa’id Muniri Mu'allim Bidang studi Pacar Kembang I1/ 14°

3 | Ust.H. Ali Fu'ad Wa. Mad / W. kelas IIl Was | Mulyorejo 80

4 | Ust. Abd Mughni Mu'allim Bidang studi Pacar Kembang VI Tengah 40
5 | UstH. Muwafi fairuza | Mudir Mad /W .Kelas VI Tam | Kedung Tarukan 100

6 | Ust.Fatchur Rochman Mu'allim Bidang studi Pucangan I11/ 15

7 | Ust Moch Syueb Wali Kelas I Wasthiyyah Pacar Keling IV / 36

8 | Ust.Much. Arif Mu'allim Bidang studi Tanah Merah IV Selada 30

9 | Ust.Matlub Kailani Wali Kelas V Tamhidiyah Kedung Mangu Selatan VI12a
10 | Ust.M. Fakhrulloh Wali Kelas III Tamhidiyyah | Pacar Kembang VI Tengah

11 | Ust.Fatchi Yakun Wali Kelas IV Tamhidiyyah | Balong Sari Tama Blok 9 D12
12 | Ust.H. Mucharror Bag. Peng / Mu'allim Kedung Tarukan 100

13 | Ust. Mundzir Murtadlo Mu'allim Bidang studi Pacar Kembang VI Tgh /20a
14 | Ust.Chusnul Yagin Mu'allim Bidang studi J1. Tambak wedi lama 16

15 | Ust.Khoiruddin Wali Kelas II Tamhidiyyah | Balong Sari Tama blok 5f/ 06
16 | Ust.Much. Romli Mu'allim Bidang studi Tambak Madu ITI / 25

17 | Ust.Fatchur Rochman Mu'allim Bidang studi Balong Sari Tama

18 | Ust. Achsanalloh Ilaik Mu'allim Bidang studi Kali Kepiting Jaya VIII B /29
19 | Ust.Moch Machin Mu'allim Bidang studi Kali Judan Gg. XII1/55 f

20 | Ust.Saiful Anwar Sekretaris I/ Muallim Isti'dad | Mulyorejo Gg Madaris 6

21 | UstMachmud Muallim Isti'dadiyyah Kedung Mangu Selatan VI12a
22 | Ust.Abd Rochim Muallim Isti'dadiyyah PetemonKali I/ 12a
23 | Ust.ach. Zuhdi Muallim Isti'dadiyyah Larangan VIII/ 115

24 | Ust.much. Miaji Muallim Isti'dadiyyah Kedung Mangu Selatan Vi/ 3
25 | Ust.Imam Fakhrur Rozi | Mu'allim Bidang studi Larangan V/3

26 | Ust.much. Naufal Mu'allim Bidang studi Tambak Madu II1 / 27

27 | Ust. Much. Syafi’i Bendahara Bronggalan Sawah




b. Keadaan Siswa
Tabel 3.4

DATA SISWA MADRASAH DINIYAH DARUL HLJROH

SURABAYA
JUMLAH SISWA
NO TINGKAT

2008/2009 | 2009/2010 | 2010/2011

Isti’dadiyyah 65 67 78

"2 | Tamhidiyyah 60 65 60

Wasthiyyah 15 28 20

Jumlah 140 160 162

DataBintang Kelas Dan Bintang Pelajar

Tahun Ajaran 1430 H/ 2009 M

Kelas Nama Nilai rata-rata Keterangan
TK Ach Maulidi 9,0 WisudawanTerbaik
ITAM |Ro’isul Laili 9,2
I TAM | Aranto 8,4

) Bintang Pelajar
III TAM | Jati Pamungkas 9,3
Tk. Tamhidiyyah
IVTAM | M. Arif Utomo 7.3
VY TAM | Musthofa Achmad 8.1
VITAM | Zainal Abidin 7,1
IWAS | Iimiatun Nafi’ah 9,3
Bintang Pelajar
II WAS | Maghfuroh 9,6
Tk. Wasthiyyah
I WAS | Moch Fauzi 7,2




Tahun Ajaran 1431 H/2010 M

Nilai rata-
Kelas Nama Keterangan
rata
TK Nur R. Ramadlon WisudawanTerbaik
ITAM | AchMaulidi 9,1
IITAM |Ro’isul Laili 88
III TAM | Moch. Sidgi 9,2 Bintang Pelajar
Tk. Tamhidiyyah
IV TAM | Nanang Qosim 8,6
VTAM | Moch. Sholichin 7,8
VITAM | Musthofa Achmad 7.9
I'WAS | Chalimatus Sa’diyyah 8,9
) Bintang Pelajar
II WAS | Ilmiatun Nafi’ah 9,5
Tk. Wasthiyyah
IITI WAS | Maghfuroh 9,1
6. Sumber Daya Manusia
a. Personalia
PERSONALIA

PENGURUS MADROSAH DINIYYAH "DARUL HIJROH"
Tahun Ajaran : 1431 -1432 H/2010-2011 M

Pelindung

Penasehat

Mudier

Mudier

: KH. Miftachul Akhyar

: Drs. KH. Achmad Murtadlo

: Ust. Drs. H. M. Fadlulloh

'Am

: Ust. H. Muwafi Fairuz Abadi

: Ust. H. M. Muzakki Yamani
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b.

Wakil mudier : Ust. H. Ali Fu’ad

Sekretaris : Ust. Saiful Anwar

Wakil Sekretaris : Ust. Moch. Syafi’l Syamsuri

Pengajaran : Ust. H. Mucharror Al — Magqdisi

Pengajaran I1 : Ust. Muhammad Arif S.Pd.1

Bendahara : Ust. Muzammil

Pedoman Kerja

1)

2)

3)

Mudier 'Aam :

Bertanggung jawab atas organisasi / Madrosah secara umum.
Mengkoordinir dan mengontrol segala program — program Diniyyah.
Mengontrol kinerja dari Mudier Diniyyah.

Mengambil kebijakan kepada pengurus dan pengajar yang tidak aktif.
Mudier Diniyyah : |
Menyusun program-program dan kalender Madrosah.

Bertanggung jawab penuh kepada Mudier 'Aam atas segala tugas dan
aktifitas pengurus Madrosah Diniyyah.

Memantau dan mengkoordinir tugas dan aktifitas bawahannya.
Berusaha meningkatkan kualitas dan aktifitas Madrosah Diniyyah.
Wakil Mudier Diniyyah :

Membantu Mudier Madrosah Diniyyah dalam melaksanakan tugas.
Mewakili atau menggantikan Mudier Diniyyah apabila berhalangan

atau diperlukan.
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6)
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Sekretaris 1 :

Menjalankan segala administrasi Madrosah, meliputi : Pengisian buku
induk, Mendata murid dan ustadz ( statistic ), Melayani pendafiaran
murid baru bersama TU Umumiyyah, Melayani pembelian raport,
Menandatangani surat keluar bersama Mudier Diniyyah, Menjadi
notaries dalam rapat.

Bertanggung jawab atas inventaris Madrosah.

SekretarisII :

Membantu sekretaris I dalam melaksanakan tugas.
Mewakili atau menggantikan sekretaris I apabila berhalangan atau
diperlukan.

Pengajaran :

Berwenang dalam menertibkan proses belajar dan mengajar.

Pengadaan jurnal dan mengabsen asatidz.

Mengadakan laporan berkala kepada Mudier

Melayani perizinan asatidz dan mencarikan ustadz sebagai badal
(pengganti)

Sebagai Kordinator Pelaksanaan test ujian murid baru.

Bendahara :

Mengatur keluar masuknya keuangan madrosah.



B. Penyajian Data

Setelah penulis memaparkan tentang obyek penelitian, selanjutnya penulis
akan memaparkan penyajian data tentang Pengaruh Perhatian Orangtua Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya. Yang mana data
tersebut diperoleh dari hasil penelitian yang berupa angket.

Adapun untuk data angket penulis berikan kepada siswa di Madrasah Diniyah
Darul Hijroh Surabaya berjumlah 20 soal, yang mana dalam angket ini penulis
menyertakan tiga jawaban alternatif yang sudah tersedia, agar dapat mempermudah
responden untuk memberikan jawaban yang relevan terhadap pokok-pokok masalah

yang dibahas. Adapun bobot nilai dari alternatif tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5

Skor Angket

Jawaban

Skor

A

3

B

2

C

1

1. Perhatian Orangtua Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya
Berikut ini penulis akan menyajikan data tentang Perhatian Orangtua

Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya. Adapun data yang diperoleh dari

angket dapat lihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 3.6
Rekapitulasi Angket tentang Perhatian Orangtua Madrasah Diniyah Darul
Hijroh Surabaya.
Nama Skoring per-item pertanyaan
Resp T T2 13145 [6]7]8 3 [qo] ™mlsh

Abd. Wahid 2 3 312133211311 2 24
Herman susanto 3 3 31312112 ]|3]|3]|2 2 26
M. robi 3 3 13 13121]3 1 121213 25
Abdurrahman 3 3 2 {3 {3}{3{12]2{3]3 27
Miaji 3 3 3 [3(24}12(13}|3}|]21]3 27
Syafi’i 2 3121 1{3}13]21]13]3 1 23
St. Rohmah 3 3 2 {31312 {3|]2]3]3 27
Maisaroh 3 3 131312 1}1312i3|3]3 28
Nilnal muna 3 2 [ 313121312 }3]3 1 25
Badriyah 2 312131313 (21]13]3]|2 26
Farhah Aqila 3 3 3121211 }13}12]12]2 23
Shafira 3 3 313213} 2]3]1 3 26
Giska A 1 2 {31312 1313 [1]31]3 24
Farid azizi 2 31221323 [3]2]3 25
Nabila M 3 3 2 1312 (313 ]|]2]3 1 25
Wanda I 3 3 313123123 ]3]3 28
Arif Maulana 3 2 [ 31312312 ]3]3 1 25
Abd. Rofik 2 31213131312 ({3(3/]2 26
Elfira 3 3 312121113 }2]2]2 23
Jauhari 3 3 31312 (3]12]3]}1 3 26
Najwa aliya 1 2 {3 ({3|12{313}|1}3]3 24
Ahmada Ihlaula 3 3 313123 |1]2]2]3 25
Samara diana 3 3121313 (3]12}2)]3]3 27
Machin M 3 3 31312213 }13]2]3 27
Zidan F 2 3 2 (v [ 3 (312 }3}]3 1 23
Fathul Muhdi 3 31213131213 (2{3]3 27
Ach. Junaidi 3 2 | 31312132 ]3]3 1 25
Rizal Kacong 2 312 1}1313)3}12{(3)]3]2 26
Mudiyansyah 3 3 312 12{1]13]2]2]2 23
Farchatul F. 3 3 31312 (3]2]13]1 3 26
Abdulloh 1 2 | 331233 ]1]3]3 24
M. Subhan 2 3 12(2 1323 ]|]3]2]3 25
Y. Fauziyah 2 3 3 {2 13{3]2]3 1 |2 24
R. Chawasiyah 3 1 3 (3121233 }|2]2 24
Adib Chabib 3 3 1 {3123 ([1}2]21]3 23
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Ach. Fauzi 3 3 12 13(3{3j2i2ij3]1 25
Aulia Putri 3 3 13 (3(2}12}13]3}21]3 27
Ali Michrob Elly | 2 1 {21133 (2{3}3]1]1 21
Amin Imron 3 131313123 }2{3]11]3 26
Usrotul Fadlila 1 2 13131233 ]1]3]3 24
Igbal I. 2 13121213 j2{3j3j2]313 25
Nanang Qosim 3 131213121313 ]1213]1 25
Fakhruddin 312 131312 }13]2]3}]31}1 25
RachmatMaula | 2 | 3 | 2 |3 |3 |32 |3]3]2 26
Imelda D. 3 3 13122 ]1[(3]2}]2]2 23
Levina Lepadi 3 3 13(3{2}13}|2}3}|1]3 26
Farid Faqih 1 2 [ 3[3]2]3][3]1]3]3 24
Salman Al Farisi | 2 3 (21113323 ]3]1 23
Fatchiyatus S. 1 312 (31123 ]2]1]3 21
Bagus Setyadi 3 1 3131312 }13[2]|3(31]3 28
Madchiyah 312 {313 12}|3{2}13{3]1 25
Wira Andini 2 1 1213131323 }3]2 24
Ayu Salsabila 3 3 12 (3(3]312]2}|3]1 25
Windia R. 3 313132 (2({3][]3]2]3 27
Alfansyah 2 1 1211 (13[3(2]13]3]1 21
Sidgi Musthofa 3 3 {2{3131213{2{3]3 27
Jailani 3 31313 (2312 }{3]3]3 28
Anas D. 3121312121323 3}]2 25
Syamsi Wahyu 2 3 {2 13{3|[312]13]3]2 26
Ircham R. 3 13 (312213 }2|2]2 23
Jumlah 1515|1415 (14|15} 14 | 13
152 | 161 slol2l7121217 1% 1502
Kemudian dari penyajian data tersebut, penulis akan

memprosentasikan masing- masing item jawaban menggunakan rumus sebagai

berikut :

F

P=—x100
N




89

Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel- tabel dibawah ini :

Apakah orang tua anda selalu mengecek saat anda berangkat sekolah

No Alternatif Jawaban N F P
a Ya 38 | 63%
i b. Kadang-kadang 60 16 | 27%
c. Tidak sama sekali 6 10%
Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 63%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 27% dan
yang menjawab tidak sebanyak 10%. Maka dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden mengatakan bahwa orang tua siswa selalu mengecek saat
siswa berangkat ke sekolah.

Apakah orang tua anda selalu menyuruh anda belajar saat dirumah

No Alternatif Jawaban N F | 4
a. Ya 45 | 75%
2 b. Kadang-kadang 60 11 | 18%
c. Tidak sama sekali 4 7%
Jumlah 60 | 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 75%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 18% dan
yang menjawab tidak sebanyak 7% atau tidak ada yang menjawab. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden mengatakan orang tua siswa selalu
menyuruh belajar siswa saat dirumah.

Apakah orang tua anda sering memberikan hadiah saat anda berprestasi dikelas

No Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 35 | 58%
3 b. Kadang-kadang 60 | 24 | 40%
c. Tidak sama sekali 1 2%
Jumiah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 58%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 40% dan
yang menjawab tidak sebanyak 2 atau tidak ada yang menjawab. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden mengatakan orang tua siswa sering
memberikan hadiah saat siswa berprestasi dikelas.

Apakah orang tua anda selalu memberikan pujian saat anda berprestasi dikelas

No Alternatif Jawaban N F P

a. Ya 4 | 7%

4 b. Kadang-kadang 60 11 | 18%
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¢. Tidak sama sekali 3 5%

Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 77%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 18% dan
yang menjawab tidak sebanyak 5% atau tidak ada yang menjawab. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden mengatakan orang tua siswa selalu
memberikan pujian saat siswa berprestasi dikelas.

Apakah orang tua anda sering memberi nasehat untuk taat kepada guru

No Alternatif Jawaban N F P
a.Ya 23 | 38%
5 | bKadang-kadang 60 | 36 | 60%
c.Tidak sama sekali 1 2%
Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 38%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 60% dan
yang menjawab tidak sebanyak 2% atau tidak ada yang menjawab. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden mengatakan kadang-kadang orang tua

siswa sering memberi nasehat untuk taat kepada guru.
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Apakah orang tua anda selalu memberi nasehat untuk berangkat sekolah tepat

waktu
No Alternatif Jawabaﬁ N F P
a. Ya 42 | 70%
6 b. Kadang-kadang 60 13 | 22%
c. Tidak sama sekali 5 8%
Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 70%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 22% dan
yang menjawab tidak sebanyak 8%. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden mengatakan orang tua siswa selalu memberi nasehat untuk
berangkat sekolah tepat waktu.

Apakah orang tua anda selalu menyediakan kebutuhan belajar anda

No Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 25 | 42%
7 b. Kadang-kadang 60 | 32 | 53%
c. Tidak sama sekali 3 5%
Jumlah 60 |100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering

sebanyak 42%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 53% dan
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yang menjawab tidak sebanyak 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh
responden mengatakan orang tua siswakadang-kadang menyediakan kebutuhan
belajar siswa.

Apakah orang tua selalu menolong anda mengatasi kesulitan-kesulitan dalam

belajar
No Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 37 | 62%
8 b. Kadang-kadang 60 18 | 30%
¢. Tidak sama sekali 5 8%
Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 62%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 30% dan
yang menjawab tidak sebanyak 8% atau tidak ada yang menjawab. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden mengatakanorang tua  selalu
menolong siswa mengatasi kesulitan-kesulitan dalam belajar

Apakah orang tua anda sering memberi nasehat tentang memilih teman belajar

No Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 35 | 58%
9 b. Kadang-kadang 60 17 | 28%
¢. Tidak sama sekali 8 14%
Jumiah 60 | 100%




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 58%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 28% dan
yang menjawab tidak sebanyak 14%. Maka dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden mengatakan orang tua siswa sering memberi nasehat
tentang memilih teman belajar.

Apakah orang tua selalu memberi hukuman jika anda bolos sekolah

No Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 30 | 50%

10 | b. Kadang-kadang 60 16 | 27%
¢. Tidak sama sekali 14 | 23%

Jumiah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 50%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 27% dan
yang menjawab tidak sebanyak 23%. Maka dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden mengatakan orang tua selalu memberi hukuman jika
siswabolos sekolah

Dari hasil angket diatas maka dapat dilihat hasil prosentasenya dari

masing-masing alternatif jawaban adalah sebagai berikut :



Tabel 3.7
Nilai prosentasi dari masing-masing jawaban alternatif angket

No Jawaban a Jawaban b Jawaban ¢
F P F P F P
1 38 63% 16 27% 6 10%
2 45 75% 11 18% 4 7%
3 35 58% 24 40% 1 2%
4 46 7% 11 18% 3 5%
5 23 38% 36 60% 1 2%
6 42 70% 13 22% 5 8%
7 25 42% 32 53% 3 5%
8 37 62% 18 30% 5 8%
9 35 58% 17 28% 8 14%
10 30 50% 16 27% 14 23%
Jumlah | 356 | 5939 194 323% 50 84%
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2. Keaktifan Belajar Santri Kalong Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya.
Adapun data yang diperoleh dari angket dapat lihat pada tabel dibawah
ini:
Tabel 3.8

Rekapitulasi Angket tentang Keaktifan Belajar Satri Kalong Madrasah Diniyah
Darul Hijroh Surabaya.

Nama Skoring per-item pertanyaan
Resp 112131451678 9 |10]Jumah
Abd. Wahid 2 3 2 1 3 1 3 2 3 3 23
Herman susanto | 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 26
M. robi 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 26
Abdurrahman 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 27
Miaji 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 25
Syafi’i 2 3 2 1 2 2 1 3 2 3 21
St. Rohmah 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 27
Maisaroh 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28
Nilnal muna 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 25
Badriyah 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 25
Farhah Agila 2 3 2 3 3 1 3 3 2 1 23
Shafira 3 1 1 2 3 2 3 3 2 3 23
Giska A 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 27
Farid azizi 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 25
Nabila M 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 25
Wanda I 2 3 2 3 3 1 3 3 2 1 23
Arif Maulana 3 1 1 2 3 2 3 3 2 3 23
Abd. Rofik 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 27
Elfira 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 25
Jauhari 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 25
Najwa aliya 2 3 2 1 2 2 1 3 2 3 21
Ahmada Ihlaula 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 27
Samara diana 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28
Machin M 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 25
Zidan F 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 25
Fathul Muhdi 2 3 2 3 3 1 3 3 2 1 23
Ach. Junaidi 3 1 1 2 3 2 3 3 2 3 23
Rizal Kacong 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 27
Mudiyansyah 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 25
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Farchatul F. 2 |3 12 }34{2 4131213 3 12 25
Abdulloh 2 [ 312 1 |3 1 3 1241313 23
M. Subhan 2 131213121312 }13{(3]3 26
Y. Fauziyah 312131313123 ]12121]73 26
RChawasiyah | 3 | 3 | 3 | 2 |2 |3 |33 ]3]2 27
Adib Chabib 2 1 {31213 (313131213 25
Ach. Fauzi 3121313131213 13/[3]3 28
Aulia Putri 2 | 312121313 1 3 1313 25
AliMichrobElly | 2 | 3 | 2 {3 | 2 1312 ]3]2]3 25
Amin Imron 2 13121313 1 3 1312 1 23
Usrotul Fadlila | 3 1 1 2 1312 3 3 2 3 23
Igbal 1. 31213131312 }13121}2]3 26
Nanang Qosim 3 131312121313 [3[13]2 27
Fakhruddin 2 1 {312 (1313 ({3 ([3}[2]3:3 25
RachmatMaula | 2 | 3 | 2 1 [ 2 |2 1 3 1213 21
Imelda D. 312131323 }|2}|3{3]|2 26
Levina Lenadi 3121312132 }|3]3¢}{3]3 27
Farid Fagih 2 | 3121241313 1 3 1313 25
SalmanAlFarisi | 2 | 3 | 2 | 312 (3|2 ]3]21]3 25
Fatchiyatus S. 2 3 2 3 3 1 3 3 2 1 23
Bagus Setyadi 1 1 1 2 1341213 3 2 3 21
Madchiyah 31213131312 ]|3]3]13]|3 28
Wira Andini 2 131212 ]3]2 1 3 1313 24
Ayu Salsabila 2 {312 131213213 }|2]3 25
__WindiaR. 2 13121313 1 31312 1 23
Alfansyah 3 1 | 2121312313 2 13 24
SidgiMusthofa | 3 | 3 | 3 | 3 | 2 |3 {2 |3 }|2]3 27
Jailani 3 13412]3 1 3 131241213 25
Anas D. 2 |31 2132323 3 12 25
SyamsiWahyu | 3 | 3 | 3 | 3 | 2 |3 (2|32 1 25
Ircham R. 3 1312 1312131312 1{21]3 26
Jumlah 148 | 153 | 137 | 152 | 146 | 146 | 145 | 170 | 144 | 156 | 1497

Kemudian dari penyajian data tersebut, penulis akan memprosentasikan

masing- masing item jawaban menggunakan rumus sebagai berikut :

P= -}—?-xIOO
N
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Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel- tabel dibawah ini :

Apakah anda selalu memperhatikan penjelasan guru

No Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 29 | 48%
11 | b. Kadang-kadang 60 30 | 50%
c. Tidak sama sekali 1 2%
Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 48%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 50% dan
yang menjawab tidak sebanyak 2%. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden mengatakan siswakadang-kadang memperhatikan penjelasan guru -

Apakah anda senang belajar secara berkelompok

No Alternatif Jawaban N F | g
a Ya 42 | 70%

12 | b. Kadang-kadang 60 9 15%
c. Tidak sama sekali 9 15%

Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 70%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 15% dan

yang menjawab tidak sebanyak 15% atau tidak ada yang menjawab. Maka
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dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden mengatakan siswa senang
belajar secara berkelompok

Apakah anda sering mengemukakan pendapat dalam kelas

No Alternatif Jawaban N F | 4
a. Ya 23 | 38%
13 | b. Kadang-kadang 60 | 32 | 53%
c. Tidak sama sekali 5 8%
Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering sebanyak
38%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 53% dan yang menjawab
tidak sebanyak 8% atau tidak ada yang menjawab. Maka dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden mengatakan siswakadang-kadang mengemukakan pendapat
dalam kelas

Apakah anda selalu memberikan kesempatan berpendapat kepada teman

No Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 37 | 62%
14 | b. Kadang-kadang 60 18 |[30%
¢. Tidak sama sekali 5 8%
Jumlah 60 | 100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 62%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 30% dan
yang menjawab tidak sebanyak 8% atau tidak ada yang menjawab. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden mengatakan siswa selalu memberikan
kesempatan berpendapat kepada teman.

Apakah anda selalu mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat

No Alternatif Jawaban N F | 4
a. Ya 29 | 48%

15 | b. Kadang-kadang 60 | 27 | 45%
c. Tidak sama sekali 4 7%

Jumiah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 48%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 45% dan
yang menjawab tidak sebanyak 7% atau tidak ada yang menjawab. Maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian responden mengatakan siswa selalu
mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat.

Apakah anda pernah pernah membuat perencanaan dan pembagian kerja
kelompok

No Alternatif Jawaban N F P

d Ya 34 | 57%

16 | e. Kadang-kadang 60 18 | 30%




f. Tidak sama sekali

13%

Jumlah

60

100%
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering

sebanyak 57%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 30% dan

yang menjawab tidak sebanyak 13%. Maka dapat disimpulkan bahwa

mayoritas responden mengatakan siswa pernah membuat perencanaan dan

pembagian kerja kelompok.

Apakah anda selalu mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah

No Alternatif Jawaban N F | 4
a. Ya 33 | 55%

17 | b. Kadang-kadang 60 19 | 32%
c. Tidak 8 13%

Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering

sebanyak 55%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 32% dan

yang menjawab tidak sebanyak 13%. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh

responden mengatakan siswa selalu mencari berbagai informasi yang

diperlukan untuk memecahkan masalah.
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Apakah anda selalu menanyakan materi yang belum anda mengerti kepada

teman yang lebih faham
No Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 50 | 83%
18 | b. Kadang-kadang 60 10 | 17%
c. Tidak sama sekali 0 0%
Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 83%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 17% dan
yang menjawab tidak sebanyak 0% atau tidak ada yang menjawab. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden mengatakan siswa selalu menanyakan
materi yang belum anda mengerti kepada teman yang lebih faham.

Apakah anda selalu menerima keputusan yang telah disepakati oleh kelompok

belajar
No Alternatif Jawaban N F | 4
a. Ya 24 | 40%
19 b. Kadang-kadang 60 | 36 | 60%
c. Tidak sama sekali 0 0%
Jumlah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering

sebanyak 40%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 60% dan
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yang menjawab tidak sebanyak 0%. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden mengatakan siswakadang-kadang menerima keputusan yang telah
disepakati oleh kelompok belajar.

Apakah anda sering membantu teman dalam menyelesaikan masalah pelajaran

No Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 43 | 72%
20 b. Kadang-kadang 60 10 | 17%
¢. Tidak sama sekali 7 12%
Jumiah 60 | 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab sering
sebanyak 72%, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 17% dan
yang menjawab tidak sebanyak 12%. Maka dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden mengatakan siswa sering membantu teman dalam
menyelesaikan masalah pelajaran

Dari hasil angket diatas maka dapat dilihat hasil prosentasenya dari

masing-masing alternatif jawaban adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.9
Nilai prosentasi dari masing-masing jawaban alternatif angket
No Jawaban a Jawaban b Jawaban c
F P F P F P
1 29 48% 30 50% 1 2%
2 42 70% 9 15% 9 15%
3 23 38% 32 53% 5 8%
4 37 62% 18 30% 5 8%
5 29 48% 27 45% 4 7%
6 34 57% 18 30% 8 13%
7 33 55% 19 32% 8 13%
8 50 83% 10 17% 0 0%
9 24 40% 36 60% 0 0%
10 43 72% 10 17% 7 11%
Jumlah | 344 | 573% | 209 349% 47 78%

C. Analisis Data.

1. Analisis data tentang Perhatian Orangtua Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya.

Untuk mengetahui data tentang Perhatian Orangtua Madrasah Diniyah Damul

Hijroh Surabaya, maka penulis akan menganalisis data yang berasal dari hasil

angket. Penulis akan mengambil nilai dari jawaban alternatif a, karena jawaban

a adalah jawaban yang sangat mendukung dalam penelitian ini. Maka penulis

menggunakan rumus berikut :

M= 2%
N
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Keterangan :

M = Mean yang dicari

Y x = Jumlah dari skor-skor yang ada

N = Number of cases (banyak skor-skor itu sendiri)
Jadi hasilnya adalah :

_ 593%
10

M

=59,3%
=59%%

Dari perhitungan diatas maka peneliti mencoba mengkategorikan kualitas
variabel dengan menggunakan tabel posisi kualitas variabel data Interval. Nilai
alternatif jawaban A adalah nilai paling ideal, yakni dari sepuluh soal pertama
didapatkan 356 dari 60 orang. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa penilaian
ini tergolong sangat baik.

Adapun tabel dalam menentukan posisi kualitas variabel sebagaimana di

bawah ini :
Interval Keterangan
424- 504 Sangat Baik
3.43- 423 Baik
2.62- 342 Sedang
1.81-2.61 Buruk
1.00- 1.80 Sangat Buruk
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2. Analisis data tentang Keaktifan Belajar Santri Kalong Madrassh Diniyah Darul
Hijroh Surabaya.
Untuk menganalisis data tentang Keaktifan Belajar Santri Kalong

Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya, penulis menggunakan rumus sebagai
berikut :

Mx:Lx_
N

Jadi apabila dilihat dari table Kemudian dimasukkan ke dalam rumus
diatas maka data yang akan diperoleh adalah sebagai berikut:

_ 573

Mx = —>
10

=57%

Dari perhitungan diatas maka peneliti mencoba mengkategorikan kualitas
variabel dengan menggunakan tabel posisi kualitas variabel data Interval. Nilai
alternatif jawaban A adalah nilai paling ideal, yakni dari sepuluh soal pertama
didapatkan 344 dari 60 orang. Maka dapat peneliti simpulkan bahwa penilaian

ini tergolong sangat baik.
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Adapun tabel dalam menentukan posisi kualitas variabel sebagaimana di

bawah ini :
Interval Keterangan
424 - 5.04 Sangat Baik
3.43- 423 Baik
2.62- 342 Sedang
1.81-2.61 Buruk
1.00- 1.80 Sangat Buruk

3. Analisis data tentang Pengaruh Perhatian Orangtua Terhadap Keaktifan Belajar
Santri Kalong Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya.

Sedangkan untuk mengetahui ada/tidaknya Pengaruh Perhatian

Orangtua Terhadap Keaktifan Belajar Santri Kalong Madrasah Diniyah Darul

Hijroh Surabaya, penulis menggunakan rumus product moment 'yang mana

datanya diperoleh dari angket yang diberikan kepada siswa Madrasah Diniyah.

Adapun rumus product moment adalah sebagai berikut :

__ ny-(a)
V- -

keterangan :

xy : Angka Indeks korelasi “r” product moment
> xy : Jumlah skor X dan Y

> x2 : Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan.
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. y2 : Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan.

N : Jumlah Responden

Setelah itu langkah yang penulis tempuh adalah mencari korelasi antara
variabel X dengan variabel Y.

Tabel 3.10
Tabulasi Kerja Untuk Mencari Koefisien Korelasi Antara Pengaruh Perhatian
Orangtua Terhadap Keaktifan Belajar Santri Kalong Madrasah Diniyah Darul
Hijroh Surabaya

No X Y Xy x? y?
1 24 23 552 576 529
2 26 26 676 676 676
3 25 26 650 625 676
4 27 27 729 729 729
S 27 25 675 729 625
6 23 21 483 529 441
7 27 27 729 729 729
8 28 28 784 784 784
9 25 25 625 625 625
10 26 25 650 676 625
11 23 23 529 529 529
12 26 23 598 676 529
13 24 27 648 576 729
14 25 25 625 625 625
15 23 25 625 625 625
16 28 23 784 784 529
17 25 23 625 625 529
18 26 27 676 676 729
19 23 25 529 529 625
20 26 25 676 676 625
21 24 21 576 576 441
22 25 27 625 625 729
23 27 28 729 729 784
24 27 25 729 729 625
25 23 25 529 529 625
26 27 23 729 729 529




27 25 23 625 625 529
28 26 27 676 676 729
29 23 25 529 529 625
30 26 25 676 676 625
31 24 23 576 576 529
32 25 26 625 625 676
33 24 26 576 576 676
34 24 27 576 576 729
35 23 25 529 529 625
36 25 28 625 625 784
37 27 25 729 729 625
38 21 25 441 441 625
39 26 23 676 676 529
40 24 23 576 576 529
41 25 26 625 625 676
42 25 27 625 625 729
43 25 25 625 625 625
44 26 21 676 676 441
45 23 26 529 529 676
46 26 27 676 676 729
47 24 25 576 576 625
48 23 25 529 529 625
49 21 23 441 441 529
50 28 21 784 784 441
S1 25 28 625 625 784
52 24 24 576 576 576
53 25 25 625 625 625
54 27 23 729 729 529
55 21 24 441 441 576
56 27 27 729 729 729
57 28 25 784 784 625
S8 25 25 625 625 625
59 26 25 676 676 625
60 23 26 529 529 676
Jumiah | 1502 1497 37645 37776 37547
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Kemudian dari data tersebut, penulis masukkan ke dalam rumus diatas
yakni :

) X2V 3 V)
Jozx -CoF iy - ¥

_ 60.37645-(1502)1497)
\ 6037776 (1502) 16037547~ (1497) §

_ 2,258700—2,248494
V12,266,560 2,256,0044{2,252,820~ 2,24 1,009§

10,206

~ Jiosseq 181y

10,206

V124,676,916

_ 10206
11,165,882

=0,9140344

=0.914
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Jadi dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasinya adalah 0,914,
selanjutnya untuk mengetahui apakah Hipotesis kerja (Ha) atau hipotesis nol
(Ho) yang diterima maka dicari derajat bebas terlebih dahulu dengan
menggunakan rumus :

df=N-nr

60 -2

58

Dengan demikian dapat diketahui bahwa df atau db sebesar 58 pada

tabel nilai “r” adalah pada taraf signifikasi 5% diperoleh harga “r* tabel 0,273.
Sedangkan pada taraf signifikasi 1% diperoleh harga “r* tabel 0,354.

Dari perhitungan diatas diperoleh nilai rxy = 0,914 kemudian pada
tabel “r product moment pada taraf 5% = 0,273 dan taraf 1% = 0,354. Maka
dapat diketahui bahwa nilai rxy lebih besar dari nilai taraf 5% dan 1% sehingga
dapat dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, jadi ada pengaruh antara
Perhatian Orangtua Terhadap Keaktifan Belajar Santri Kalong Madrasah

Diniyah Darul Hijroh Surabaya.
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Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh Perhatian

Orangtua Terhadap Keaktifan Belajar Santri Kalong Madrasah Diniyah Darul

Hijroh Surabaya dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Besarnya " r ” interpretasi
Product moment

0,0 -0,20 Antara variable X dan variable Y memang terdapat
korelasi akan tetapi korelasinya sangat rendah
sehingga korelasinya diabaikan atau dianggap
tidak ada

0,21-0,40 Antara variable X dan Variable Y terdapat korelasi
yang lemah

0,41-0,70 Antara variable X dan Variable Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup

0,71-0,90 Antara variable X dan Variable Y terdapat korelasi
yang kuat atau tinggi

0,91-1,00 Antara variable X dan Variable Y terdapat korelasi
yang sangat tinggi

Maka dapat diketahui hasil yang diperoleh adalah 0,914 dan pada tabel

interprestasi menyatakan r 0,90 — 1,00 menunjukkan bahwa Antara variable X

dan Variable Y terdapat korelasi yang sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan

bahwa Pengaruh Perhatian Orangtua Terhadap Keaktifan Belajar Santri Kalong

Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya dinyatakan mempunyai korelasi

yang sangat tinggi.



BAB IV

PENUTUP
A. Simpulan
Pada bab yang terakhir ini akan penulis uraikan kesimpulan dari seluruh
pembahasan hasil penelitian serta saran-saran sebagai solusi untuk

mengembangkan dan menyempurnakan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di

Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya yang merupakan sasaran serta obyek

tempat penulis mengadakan penelitian.

Berdasarkan uraian dan analisis yang dikemukakan di atas maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan antara lain:

1. Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa Perhatian Orangtua
Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya tergolong sangat baik, dilihat dari
hasil angket yang menunjukkan prosentase sebesar 59% dibandingkan pilihan
jawaban-jawaban yang lain yakni alternatif jawaban B mendapatkan nilai
rata-rata 32% dan nilai rata-rata alternatif jawaban C adalah 9%.

2. Adapun hasil perhitungan diatas tentang Keaktifan Belajar Santri kalong
Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya dapat dikategorikan baik, hal ini
terbukti dari hasil penelitian penulis dengan prosentase sebesar 57%
dibandingkan pilihan jawaban-jawaban yang lain yakni alternatif jawaban B
mendapatkan nilai rata-rata 35% dan nilai rata-rata alternatif jawaban C

adalah 8%.
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3. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa
Pengaruh Perhatian. Orangtua Terhadap Keaktifan Belajar Santri kalong
Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya dinyatakan sangat tinggi. Hal ini
terbukti dengan hasil koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y,dari
hasil rata-rata Perhatian Orangtua Madrasah Diniyah Darul Hijroh Surabaya
59% dan nilai rata-rata Keaktifan Belajar Siswa Madrasah Diniyah Darul
Hijroh 57%yang diperoleh adalah 0,914 dan pada tabel interprestasi
menyatakan r 0,90 — 1,00 menunjukkan bahwa Antara variable X dan
Variable Y terdapat korelasi yang sangat tinggi. Dengan kata lain pengaruh
perhatian orangtua untuk meningkatkan keaktifan belajar santri kalong
madrasah diniyah darul hijroh surabaya sangat tinggi.

B. Saran - saran

Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa Pengaruh Perhatian
Orangtua Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Madrasah Diniyah Darul Hijroh
Surabaya sangat tinggi, demi menunjang bekal masa depan anaknya untuk
mempertahankan hal tersebut tentunya tidak sampai disini akan tetapi perlu

kiranya untuk melakukan hal-hal sebagai berikut:
1. Sebagai orang tua haruslah dapat mengetahui kebutuhan-kebutuhan jiwa yang
diperlukan oleh si anak. Hal ini dikarenakan bahwa kebutuhan-kebutuhan jiwa
seperti rasa kasih sayang, rasa penghargaan dan sebagainya merupakan hal

terpenting dalam memberikan pengaruh pendidikan pada seorang anak.
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Sebab tanpa adanya rasa perhatian penuh dari orang tua, maka seorang anak
akan berbuat semaunya. Oleh karena itu sebagai orang tua haruslah selalu
berusaha meluangkan waktu untuk dapat memperhatikan anak-anaknya
walaupun sesibuk apapun. Orang tua hendaknya mempertahankan hasil yang
sudah baik Untuk meningkatkan dan member dorongan kesuksesan prestasi
dengan meningkatkan keaktifan belajar anak secara konsisten atau istigomah.

. Bagi para guru agar harus berupaya mengoptimalisasikan perannya sebagai
pendidik dengan selalu aktif membimbing siswa dalam kedisiplinan serta
kreatif untuk membuat pembelajaran yang inovatif sehingga menjadikan
belajar siswa yang menyenangkan demi terciptanya generasi bangsa yang
selalu bersemangat dalam belajar sesuai dengan hadits Nabi yang berbunyi:
“Uthlubulilmaminalmahdiilaalahdi”

. Bagi seluruh siswa Madrasah Diniyah Darul Hijroh, hendaknya lebih
memahami tentang peraturan-peraturan yang telah ditetapkan Madrasah atau
orang tua. Hal itu hanya dengan tujuan yakni mendidik dan member pelajaran
yang berharga untukmu supaya engkau nantinya menjadi orang yang selalu
disiplin waktu yang mana kedisiplinan adalah cermin kepribadian seorang

muslim.
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